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ABSTRAK

Pengembangan Wisata bahari lebih efektif apabila
memanfaatkan potensi yang dimiliki sebagai basis pengembangan.
Kecamatan Tanggunggunung memiliki potensi potensi pantai
Sanggar yang perlu didukung berbagai fasilitas.. Salah satu bentuk
dukungan vyaitu penyediaan infrastruktur yang masih perlu untuk
dilakukan pengembangan maupun peningkatan dalam mencapai
tujuan yaitu memberikan dukungan terhadap kegiatan wisata. Pantai
sanggar, masih belum ditunjang oleh sarana dan prasarana yang
memadahi, terutama dalam hal aksesibilitas dan infrastruktur menuju
kawasan Pantai Sanggar Kabupaten Tulungagung. Oleh sebab itu,
dalam melakukan pengembangan wisata pantai Sanggar, di perlukan
pengembangan infrastruktur pendukung wisata berdasarkan
pertimbangan dari beberapa pihak yang terlibat Kec. Tanggungunung
Kab. Tulungagung. Tahapan penelitian ini mengidentifikasi
karakteristik infrastruktur pendukung pariwisata pantai Sanggar,
menganalisis  tingkat kepentingan dan kinerja infrastruktur
pendukung pantai Sanggar, arahan pengembangan infrastruktur
pendukung kawasan pantai Sanggar Kaabupaten Tulungagung

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisi  deskriptif. Langkah awal yang dilakukan adalah
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mengidentifikasi karakteristik infrastruktur pendukung wisata pantai
sanggar. setelah itu, dilakukan penentuan tingkat kepentingan dan
kinerja infrastruktur pariwisata. dalam melakukan analisis tersebut
menggunakan analisis indeks performance. Selanjutnya, dilakukan
analisi triangulasi untuk mendapatkan arahan yang tepat dalam
pengembangan infrastruktur pendukung wisata Pantai Sanggar.

Berdasarkan hasil penelitian infrastruktur wisata pantai
sanggar kondisi infrastrukur bermacam macam mulai dari kondisi
tidak ada sampai sampai ada, seperti infrastruktur yang sudah ada
adalah kondisi jalan yang masih berupa macadam sepanjang kurang
lebih 2 Km, tempat makan yang kondisinya masih sederhanya yang
terdapat di desa Jelungharjo dan pantai Sanggar, tempat parkir yang
menggunakan halaman rumah warga, penyediaan air bersih dan
rambu rambu petunjuk jalan dan arah sudah tersedia yang ada di
pintu masuk desa jenglungharjo dan di pantai, yang terakhir yaitu
fasilitas amenitas yang berupa gazebo. Sedangkam untuk yang belum
ada seperti pusat souvenir, kantor pusat informasi dan pelayanan, pos
keamanan.

Kata Kunci: Pengembangan Infrastruktur Wisata, Wisata Pantai
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GUIDANCE INFRUSTRUCTURE DEVELOPMENT FOR
SUPPORTING SANGGAR BEACH AREA IN DISTRICT

OF TULUNGAGUNG
Nama : Edwin Fahrur Rozy
NRP : 3613100054
Department : Urban and Regional Planning, Faculty
of Civil Engineering and Planning, ITS
Supervisor : Arwi Yudhi Koswara, ST., MT.
ABSTRACT

Maritime tourism development will be more effective if exploiting
its potential as development base. Sub district of Tanggunggunung
has potential where is Sanggar. Beach need to be supported by
various facilities. One of supporting is providing infrastructure which
still need to be done for development and improvement in reaching
goal that is giving support to tourism activity. Sanggar Beach, still
not supported by facilities and infrastructure sufficiently, especially
in accessibility and infrastructure to the Sanggar Beach area.
Therefore, in the development of Sanggar beach tourism, needed of
supporting infrastructure  tourism  development based on
consideration of some parties involved in the district of
Tanggunggunung, Tulungagung. The first stage is identify the
characteristics of supporting infrastructure of sanggar beach tourism,
analyze the importance and performance of supporting infrastructure
of Sanggar beach, guidance of supporting infrastructure development
of Sanggar beach area of district Tulungagung

The analysis method used in the researcher is descriptive analysis, to
find characteristics of supporting infrastructure sanggar beach
tourism and find the level of importance and performance of tourism
infrastructure required analysis performance index analysis, the last
is to use triangulation analysis techniques to get proper direction in
the development of supporting infrastructure Sanggar Beach.
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Based on the research results, tourism infrastructure sanggar was
found various types of infrastructure, such as existing infrastructure
is the condition of the road like rockstreet along approximately 2 km,
food stalls where the conditions are still simple in the Jelungharjo
village and Sanggar beach, parking spaces that use residents' yard,
clean water supply and signposts of road and direction guides are
available at the entrance of jenglungharjo village and on the beach.
The last, amenitas facility by using gazebo. while for the unavailable
such as souvenir centers, information and service headquarters,
security posts.

Keywords: Development of Tourism Infrastructure, Maritime
Tourism, sanggar beach
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam
pengembangan nasional. Peranan pariwisata di Indonesia sangat
dirasakan manfaatnya karena pembangunan dalam sektor pariwisata
serta pendayagunaan sumber potensi kepariwisataan menjadi
kegiatan ekonomi yang yang diandalkan untuk penerimaan negara,
memperluas lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha bagi
masyarakat setempat, mendorong pembangunan daerah serta
memperkenalkan alam, nilai budaya dan bangsa (Ayu, 2011).

Dengan gencarnya pasar pariwisata Indonesia, sebaiknya
perlu di imbanginya dengan pengembangan potensi yang ada
didaerah atau kawasan pariwisata. Di dalam pengembangan suatu
wilayah, infrastruktur memiliki peran sebagai mediator antara sistem
ekonomi dan sosial di dalam tatanan kehidupan manusia dengan
lingkungan alam (Grigg dalam Kodoatie, 2005). Pengembangan
infrastruktur merupakan suatu strategi dalam penyediaan sarana dan
prasarana ( Widya, 2009). Peran infrastruktur tidak hanya
berpengaruh pada pengembangan wilayah saja, tetapi juga pada
bidang kepariwisataan. Infrastruktur berperan sangat penting dalam
mendorong kualitas wisata itu sendiri, serta pada lingkungan
sekitarnya (Afandi, 2010).

Menurut WTO tahun 2008 (Aris, 2009) jenis wisata yang
banyak diminati oleh masyarakat adalah wisata alam. Salah satu jenis
pariwisata alam yang banyak mengasilkan wisatawan domestik
maupun wisatawan non domestik adalah wisata bahari. Wisata bahari
merupakan kawasan wisata yang berada dikawasan perairan laut,
pantai.

Kabupaten Tulungagung merupakan wilayah yang memiliki
potensi untuk pengembangan pariwisata sebagai salah satu alternatif
daerah tujuan wisata unggulan Jawa Timur maupun Nasional karena
keanekaragaman obyek wisata yang dimilikinya. Secara geografis
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Kabupaten  Tulungagung memiliki  posisi  strategis  yang
menghubungkan dua daerah tujuan wisata (DTW) utama, yaitu
Jogjakarta(Jawa Tengah) dan wilayah Timur Pulau Jawa hingga
Pulau Bali melalui perjalanan darat yang didukung dengan
pengembangan jalur lintas selatan, sehingga Kabupaten Tulungagung
potensial untuk dikunjungi wisatawan, baik wisatawan domestic
maupun mancanegara. (RTRW Kabupaten Tulungagung. 2011-
2031).

Saat ini Kabupaten Tulungagung telah memiliki berbagai
ragam obyek wisata pantai. Salah satunya adalah obyek wisata Pantai
Sanggar vyang terletak Desa Jengglungharjo  Kecamatan
Tanggunggunung. Pantai Sanggar oleh sebagian orang disebut Pantai
Dreamland Tulungagung merupakan salah satu obyek wisata pantai
di Kabupaten Tulungagung yang memiliki potensi besar. Kondisinya
yang masih alami merupakan salah satu keunggulan dari obyek
wisata ini (Bappeda Tulungagung. 2015).

Fakta empiri Pantai Sanggar memiliki Ciri Khas dari
Pemandanganya yaitu Tebing Jengger, dan Tebing Jalu, memiliki
pasir pantai berwarna putih dengan ombak yang cukup besar.
Kombinasi antara gelombang pasang surut dan angin lokal bertiup
kencang menimbulkan ombak besar yang dapat menjadi salah satu
daya tarik wisatawan untuk mengunjungi. Namun dari kelebihan
yang dimiliki obyek wisata pantai sanggar, masih belum ditunjang
oleh sarana dan prasarana yang memadahi, terutama dalam hal
aksesibilitas dan infrastruktur menuju kawasan Pantai Sanggar
Kabupaten Tulungagung. Selain itu, pantai sanggar ini belum
didukung aksebilitas yang baik. Jalan menuju Pantai Sanggar rusak
dan sempit, jalan masih berupa makadam, tanah liat
(www.jawapos.com, 2016).

Pembangunan infrastruktur di Pantai Sanggar diperlukan
karena memiliki potensi pengembangan wisata, hal ini dibuktikan
dengan adanya perjanjian antara Perum Perhutani dengan
pemerintahan Kabupaten Tulungagung yang tertuang dalam
Perjanjian Kawasan Sanggar (PKS). Dimana objek perjanjian berupa
penyusunan masterplan pengembangan kawasan Pantai Sanggar,



pembangunan prasarana dan sarana wisata, usaha jasa wisata,
rehabilitasi hutan dan lahan. Selain itu dengan membangun
infrastruktur wisata yang ada di Pantai Sanggar akan mempermudah
akses menuju kawasan Pantai Sanggar. Hal ini akan mendorong
peningkatan jumlah pengunjung wisata Pantai Sanggar. Juga
diharapkan dengan pembangunan infrastruktur akan berdampak pada
peningkatan kesejahteraan mayarakat sekitar.

Oleh sebab itu, dalam melakukan pengembangan wisata
pantai Sanggar, di perlukan pengembangan infrastruktur pendukung
wisata berdasarkan pertimbangan dari beberapa pihak yang terlibat
Kec. Tanggungunung Kab. Tulungagung.

1.2 Rumusan Masalah

Pengembangan Wisata bahari lebih efektif apabila
memanfaatkan potensi yang dimiliki sebagai basis pengembangan.
Kecamatan Tanggunggunung memiliki potensi potensi wisata yang
perlu didukung, sehingga memberikan pengaruh eksternal dalam
mendukung kegiatan wisata di kawasan Pantai Sanggar. Salah satu
bentuk dukungan yaitu penyediaan infrastruktur yang masih perlu
untuk dilakukan pengembangan maupun peningkatan dalam
mencapai tujuan yaitu memberikan dukungan terhadap kegiatan
wisata. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian
ini adalah:

“Bagaimana tingkat kepentingan dan kinerja pengembangan
infrastruktur pendukung wisata pantai sanggar?”

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada di atas, tujuan
penelitian ini adalah untuk merumuskan arahan pengembangan
infrastruktur ~ pendukung wisata Pantai Sanggar Kabupaten
Tulungagung. Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi karakteristik infrastruktur pendukung
wisata Pantai Sanggar Kab. Tulungagung.



2. Menganalisis tingkat kepentingan dan kinerja infrastruktur
pendukung pantai Sanggar Kab Tulungagung.

3. Arahan pengembangan infrastruktur pendukung kawasan
wisata pantai Sanggar kabupaten Tulungagung.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis yang akan diperoleh dari adanya penelitian
“pengembangan infrastruktur pendukung wisata pariwisata Pantai
Sanggar Kab. Tulungagung.” ini adalah pengembangan teori
pariwisata khususnya dalam konsep pengembangan infrastruktur di
kawasan Pantai Sanggar
Adapun manfaat praktis dari penelitian adalah
1. Memberikan sumbangan pemikiran dan saran terhadap
kebutuhan pengembangan infrastruktur Pantai Sanggar
Kab. Tulungagung.
2. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan infrastruktur pendukung wisata Pantai
Sanggar Tulungagung.

1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan yang menjadi batasan masalah
dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek terkait pengembangan
infrastruktur pendukung wisata kawasan Pantai Sanggar Kecamatan
Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung.
1.5.2 Ruang Lingkup Substansi

Pada penelitian ini subtansi ilmu yang digunakan sebagai
landasan teori yaitu menggunakan teori pariwisata dan infrastruktur
pariwisata
1.5.3 Ruang Lingkup Wilayah

Perlu adanya pembatasan wilayah studi dalam penelitian ini,
hal ini dikarenakan agar pembahasannya dapat lebih terfokus dan
terarah pada lokasi — lokasi yang sudah ditentukan. Ruang lingkup
wilayah dalam penelitian ini adalah kawasan Pantai Sanggar di
Jenglungharijo, Kecamatan Tanggunggunung, Kabupaten
Tulungagung
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang terdapat dalam penelitian adalah
sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan
permasalahan, tujuan dan sasaran penelitian, ruang lingkup
pembahasan yang diangkat dalam penelitian, manfaat penelitian dan
sitematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenei definisi pariwisata, daerah tujuan wisata,
wisata bahari, infrastruktur pariwisata serta kajian pustaka yang
didapatkan dari teori yang ada.

BAB 111l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai pendekatan yang digunakan dalam
proses penelitian terutama dalam melakukan analisa, teknik
pengumpulan data serta tahapan analisa yang digunakan dalam
penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi mengenai gambaran umum wilayah, analisis dan pembahasan.
Dalam gambaran umum wilayah dijabarkan mengenai kondisi
eksisting.

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab penutup dalam laporan ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil
analisis dan pembahasan yang telah dilakukan. Serta diberikan
rekomendasi penulis mengenai pokok bahasan yang telah dilakukan.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata
2.1.1 Definisi Pariwisata

Menurut Suwantoro (2004), pengertian pariwisata adalah
proses bepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju
tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya
adalah karena berbagai kepentingan baik karena kepentingan
ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan, maupun
kepentingan lainnya seperti sekedar ingin tahu, menambah
pengetahuan ataupun untuk belajar.
Menurut Richard Sihite dalam Marpaung dan Bahar (2000:46-47)
menjelaskan definisi pariwisata, sebagai berikut: Pariwisata
adalah suatu perjalanan yang dilakukan orang untuk sementara
waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain
meninggalkan tempatnya semula, dengan suatu perencanaan dan
dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di
tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati
kegiatan bertamasya dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan
yang beraneka ragam.

13
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Tabel 2.1 Definisi Pariwisata

Richard Sihite dalam
SUMBER Suwantoro (2004) Marpaung dan Bahar
(2000:46-47)
Pariwisata
Lokasi
TEORI/ Aspek sosial, ekonomi, Waktu
LITERATUR | budaya, politik, agam, Lokasi
kesehatan Perencanaan
Menambah Rekreasi
pengetahuan/pengalaman

Sumber: Hasil Tinjauan Teori, 2016

2.1.2 Daerah Tujuan Wisata

Yoeti (2006) berpendapat bahwa daerah tujuan wisata
merupakan suatu keseluruhan atraksi, yaitu semua yang menjadi
daya tarik wisatawan datang ke daerah tujuan wisata. Atraksi disini
meliputi atraksi alam, atraksi budaya, atraksi sosial, dan atraksi
buatan. Menurut Warpani (2007) suatu Daerah Tujuan Wisata yang
ideal harus memiliki daya tarik wisata yang menarik, mempunyai
ketersediaan infrastruktur yang memadai, dan menawarkan
pengalaman yang berkesan sehingga merangsang wisatawan untuk
melakukan kunjungan ulang.

Adapun Gunn (1995) memandang suatu daerah tujuan wisata
terbentuk dari empat elemen pokok yang dapat mempengaruhi
daerah tujuan wisata agar tetap hidup, diantaranya yaitu:

o Daya tarik, yakni sekelompok objek wisata untuk dinikmati.

o Masyarakat, yakni sebagai penyedia jasa, fasilitas, dan
produk wisata.

o Jalur sirkulasi/aksesibilitas, yang menunjukkan hubungan
antar daerah tujuan wisata dengan akses utama melalui
udara, darat, dan laut.




15

o Jalur hubungan. Antara pusat layanan penunjang dengan
rumpun daya tarik yang menunjukkan antar destinasi.

Tabel 2.2 Daerah Tujuan
SUMBER Yoeti (2006) Warpani (2007) | Gunn (1995)
Daerah Tujuan Wisata
Daya tarik
TEORI /| Atraksi wisata Daya tarik
LITERATUR | Daya tarik | Infrastruktur Masyarakat
wisata yang memadai Aksesbilitas
Lokasi Menambah Integrasi
pengalaman

Sumber: Hasil Tinjauan Teori, 2016

2.2 Wisata Bahari

Wisata Bahari merupakan wisata yang banyak dikaitkan dengan
danau, pantai, atau laut. Wisata bahari adalah suatu kunjungan ke
objek wisata, khususnya untuk menyaksikan keindahan lautan,
menyelam dengan perlengkapan selam lengkap (Pendit, 1996)

Kawasan wisata bahari merupakan suatu wilayah yang
mempunyai fungsi atau aspek fungsional tertentu, dengan
menerapkan pendekatan pembangunan kawasan diharapkan

pembangunan dapat lebih interaktif dan responsive secara fungsional
sehingga manfaat pembangunan yang akan dikembangkan itu
memiliki sektor atau usaha yang potensial dan strategis untuk
menunjang pembangunan (Adisasmita, 2005: 23)

Menurut Samsuridjal dan Kaelany dalam mengembangkan
wisata bahari mempunyai tantangan perkembangan wisata bahari
antara lain:

1. Belum terbentuknya sistem pengembangan pariwisata yang
terintegrasi dengan infrastruktur, organisasi pengelolaan, dan
sistem pemasaran terpadu.

2. Rendahnya kesadaran masyarakat dan investor dalam negeri
dalam mengembangan sumber daya laut.

3. Citra keamanan nasional dan pengelolaan sumber daya laut.
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4. Peralatan wisata bahari digolongkan sebagai barang mewah
sehingga pajak mahal.

Wisata pesisir dan bahari adalah proses ekonomi yang
memasarkan ekosistem dan merupakan pasar khusus yang menarik
dan langka untuk orang yang sadar akan lingkungan dan tertarik
untuk mengamati alam sedangkan Pengembangan adalaha kegiatan
untuk memajukan suatu tempat atau daerah yang dianggap perlu
ditata sedemikian rupa baik dengan cara memelihara ynag sudah
berkembang atau menciptakan yang baru (Yoeti, 1996: 28)

Keberhasilan pengembangan pariwisata di tentukan oleh 3 faktor
(Yoeti, 1996:30):

1. Tersedianya objek dan daya tarik wisata.

2. Adanya fasilitas accessibility yaitu sarana dan prasarana,
sehingga memungkinkan wisatawan mengunjungi suatu
daerah atau kawasan wisata.

3. Terjadinya fasilitas amenities yaitu sasaran kepariwisataan
yang dapat memberikan kenyamanan kepada masyarakat.

2.3 Infrastruktur Pariwisata

Pariwisata secara komprehensif merupakan suatu industri
yang bergera di bidang pelayanan mempromosikan dari berbagai
elemen yang terukur dan tidak dapat terukur. Elemen terukur antara
lain sistem transportasi - udara, rel kerata, jalan ,air hospitality
services - akomodasi, makanan, dan minuman, wisatawan OTW, dan
souvenir, serta pelayanan yang berhubungan engan kegiatan wisata,
misalnya bank, asuransi keamanan dan kenyamanan. Sementara itu
elemen tidak terukur antara lain Kkegiatan istirahat, budaya
pertualangan, serta pengalaman baru dan berbeda (WTO, 2006).

Menurut Handayawati, budiono, dan soemarno (2010), unuk
mewujudkan suatu kawsan wisata bahari di gunakan kreteria yang
mendasar yaitu infrastruktur. Mc. Intosh (1995) berpendapat bahwa
infrastruktur, seperti penyediaan air besih, sistem pengolahan limbah
dan sistem drainase, jalan, pusat perbelanjaan, serta moda
transportasi yang termasuk di dalamnya fasilitas pendukungnya
merupakan infrastruktur yang termasuk dalam komponen penunjang
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pariwisata. Sedangkan Musenaf (1995) infrastruktur yang termasuk
dalam komponen suatu kawasan wisata adalaha prasarana dasar yang
meliputi sarana akomodasi dan tempat menginap atau lebih sarana
restauran atau rumah makan.
Menurut Inskeep (1991), komponen infrastruktur yang
termasuk dalam infrastruktur penunjang pariwisata antara lain:
a. Akomodsi
Akomodasi yang dimaksud adalah berbagi hotel, berbagi
jenis fasilitas yng berhubungan dengan pelayanan untuk para
wisatawan.
b. Fasilitas dan pelayanan wisata
Fasilitas dan pelayanan yang dimaksud adalah semua
fasilitas yang di butuhkan dalam perencanaan kawasan
wisata. Fasilitas tersebut misalnya retauran dan berbagai
jenis tempat makan lainnya, pusat oleh oleh (cinderamata),
ruang informasi, pelayanan kesehatan, fasilitas keamanan
umum (kantor polisi. Pemadam kebakaran) kantor keluar
masuk wisatawan ( bea cukai, imigrasi)
c. Fasilitas dan pelayanan transportasi
Akses dari dan menuju kawasan wisata, transportasi internal
yang menghubungkan atara utama kawasan wisata dan
kawasan pembangunan termasuk jenis fasilitas udara, darat,
air.
d. Infrastruktur lainnya
Inftrastruktur lainnya yag dimaksud adalah penyediaan air
bersih, listrik, drainase, saluran air kotor, telokomunikasi,
(telpon, telegram, dan radio).

Lain halnya dengan Musenef (1995) segala Kkegiatan
pengembangan pariwisata mencakup berbagai segi yang sangat luas
menyangkut berbagai segi kehidupan masyrakat mulai dari angkutan,
akomodasi, makanan dan minuman, cinderamata dan pelayanan
(servise). Pengembangan kepariwisataan di daerah tujun wisata yang
ada selalu akan diperhitungkan keuntungan dan manfaat bagi
masyarakat. Pada umumnya daerah yang dikembangkan menjadi
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kawasan pariwisata adalah daerah yang memiliki panorama alam
yang bagu, pegunungan dan hawa sejuk, dan daerah terpencil dengan
kekhasan budaya masyarakat.

Sedangkan menurut Pendit (1996) dalam (Sunaryo, 2013) sisi
komponen produk wisata yang biasanya berwujud system destinasi
pariwisata akan terdiri atau menawarkan paling tidak beberapa
komponen pokok sebagai berikut:

1. Daya tarik wisata yang bisa berbasis utama pada alam,

budaya atau minat khusus.

2. Akomodasi atau amenitas, aksesbilitas dan transportasi

(udara, darat atau laut).

3. Fasilitas umum (pos keamanan).

4. Fasilitas pendukung pariwisata (Tempat parkir, kantor Pusat

informasi & pelayanan).

5. Masyarakat sebagai tuan rumah (host) dari suatu destinasi.
Kemudian dari sisi komponen pasar pariwisata (tourism demand
side) dalam system kepariwisataan biasanya dibedakan menjadi sisi
pasar wisatawan domestik dan pasar wisatawan internasional.
Sehingga dari model keterkaitan anara aspek permintaan dan
penawaran dalam system kepariwisataan dapat diketahui beberapa
komponen penting dalam pengembangan destinasi pariwisata
(tourism product designing) adalah sebagai berikut:

1. Atraksi dan daya tarik wisata

Berbagai jenis atraksi dan daya tarik wisata mempunyai
peranan penting dalam sisi produk wisata, terutama dalam
rangka menarik kunjungan wisatawan ke destinasi. Ketiga jenis
daya tarik wisata antara lain:

- Daya tarik wisata alam

Yang dimaksud dengan daya tarik wisata alam adaah daya

tarik wisata yang dikembangkan dengan lebih banyak
berbasis pada anugrah keindahan dan keunikan yang telah
tersedia di alam, seperti: pantai, laut, danau, gunung, hutan,
sungai dan air terjun.

- Daya tarik wisata budaya
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Yang dimaksud dengan daya tarik wisata budaya adalah
daya tarik wisata yang dikembangkan dengan lebih banyak
berbasis pada hasil karya dan hasil cipta manusia, baik yang
berupa peninggalan budaya (situs/ heritage) maupun yang
nilai budaya masih hidup (the living culture) dalam
kehidupan di suatu masyarakat, yang dapat berupa: upacara/
ritual, adat — istiadat, seni — pertunjukan, seni — kriya, seni —
sastra maupun seni — rupa maupun keunikan kehidupan
sehari — hari yang dipunyai oleh suatu masyarakat.
- Daya tarik wisata minat khusus

Daya tarik yang dikembangkan dengan lebih banyak
berbasis pada aktivitas untuk pemenuhan keinginan
wisatawan secara spesifik.

A. Amenitas atau akomodasi
Fasilitas amenitas atau akomodasi adalah berbagai jenis fasilitas
dan kelengkpannya yang dapat digunakan oleh wisatwan untuk
beristirahat dan bersantai dengan nyaman serta menginap
selama melakukan kunjungan ke suatu destinasi. Fasilitas
amenitas terdiri dari berbagai jenis dan tingkatan seperti
homestay, peginapan/hotel maupun jenis akomodasi khusus
seperti resort, rumah pangung di hutan ataupun rumah tenda
(caravan) untuk kebutuhan berkemah (camping).

B. Akseshilitas dan Transportasi
Aksesbilitas dan Trasnsportasi adalah segenap fasilitas dan
moda angkutan yang memungkinkan dan memudahkan serta
membuat nyaman wisatawan untuk mengunjungi suatu
destinasi. Beberapa jenis aksesbilitas dan fasilitas transportasi
biasanya dibedakan menjadi matra transportasi darat, matra
transportasi laut dan matra transportasi udara.

C. Infrastruktur pendukung
Yang dimaksud dengan infrastruktur pendukung dalam
pengertian ini adalah keseluruhan jenis fasilitas umum yang
berupa prasarana fisik seperti komponen pendukung
perhubungan serta beberapa fasilitas fisik.
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D. Fasilitas pendukung wisata lainnya
Fasilitas pendukung wisata lainnya dalam pengertian ini adalah
berbagai jenis fasilitas pendukung kepariwisataan yang
berfungsi memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi
wisatawan selama melakukan kunjungan di destinasi seperti
keamanan, rumah makan, biro perjalanan, took cinderamata,
pusat informasi wisata, rambu wisata, fasilitas perbelanjaan,
hiburan malam, fasilitas perbankan, dan beberapa skema
kebijakan khusus yang diadakan untuk mendukung kenyamanan
bagi wisatawan dalam kunjungannya ke desetinasi.

E. Kelembagaan dan sumberdaya manusia pariwisata
Kelembagaan dan sumberdaya manusia pariwisata adalah
keeluruhan unsur organisasi atau institusi pengelola
kepariwisataan dan termasuk sumber daya manusia
pendukungnya, yang terkait dengan manajemen pengelolaan
pariwisata di suatu destinasi, baik dari unsur pemerintah,
swasta/ industry dan masyarakat.

Yoeti ( 2002) hal penting yang mendasar dalam menentukan
arahan pengembangan objek wisata ini adalah, daya tarik dan potensi
wisata tersebut yang mengandung unsur unsur kepariwisataan yang
meliputi:

1. Attraction (daya tarik)

Sesuatu yang menjadi potensi pada suatau kawasan yang

menjadikan kawasan tersebut menjadi salah satu daerah

tujuan wisata
2. Fasilitas

Ketersediaan fasiilitas dalam hal ini cederung mendukung

bukan mendorong pertumbuhan dan cenderung berkembang

pada saat yang sama atau sesudah attraction berkembang.

Salah satu fasilitas yang penting adalah akomodasi dan

pelayanan, fasilitas pendukung wisata.

3. Infrastruktur
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Infrastruktur adalah semua fasilitas yang membantu manusia
untuk mempermudah dan memenuhu kebutuhannya.
Infrastruktur di bagi menjadi 2 bagian yaitu
a. Prasarana perekonomian, melipui pengangkutan
(transportasi), prasarana komunikasi, utilitas, dan
fasilitas infrastruktur pendukung lainnya seperti
kantor pusat informasi, tempat sampah, MCK,
musholla
b. Prasarana sosial, meliputi sistem pendidikan,
pelayanan, kesehatan, dan faktor keamanan.
Transportasi
Hal berhubungan dengan faktor jarak dan waktu yang harus
di tempuh oleh wisatawan dai umah tempat tinggalnya
menuju daerah tujuan wisata

Keramah tamahan dan keamanan

Keramah tamahan merupakan usur terpenting bagi
wisatawan untuk mendapatkan kepuasan dalam melakukan
perjalanan.
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Tabel 2.3 Infrastruktur Pariwisata

Mc. Intosh Inskeep Musenaf Nyoman s pendit Yoeti
(1995) (1991) (1995) (1996) (2002)
1. Penyediaan air | 1. Sarana 1. Sarana jalan 1. Aksebilitas 1. Daya tarik
bersih penginapan
2. Sistem 2. Restaurant dan | 2. Sarana listrik 2. Infrastruktur 2. Fasilitas
pengolahan tempat makan - Pos keamanan infrastruktur
limbah lainnya

- Tempat parkir

- Kantor pusat

- Rambu rambu informasi &
petunjuk pelayanan
- Tempat
sampah
- MCK
3. Fasilitas 3. Sarana
amenitas pendukung

pariwisata
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Mc. Intosh Inskeep Musenaf Nyoman s pendit Yoeti
(1995) (1991) (1995) (1996) (2002)
3. Sistem 3. Fasilitas 3. Sarana air bersih | 4. Akomodasi 4. Transportasi
drainase perbankkan
4. Pusat 4. pusat oleh oleh | 4. Sarana 5. Daya tarik 5.Keramahan dan
perbelanjaan khas telekomunikasi wisata keamanan
5. Moda 5. Fasilitas 5. Sarana 6. Kelembagaan 6. Partisipasi
trasnportasi pelayanan akomodasi masyarakat
kesehatan
6. Fasilitas 6. Jumlah kamar
pelayanan umum
7. Aksebilitas 7. Sarana restaurant

8. Transportasi
internal

9. Penyediaan air
bersih

10. Listrik

11. Drainase

Sumber : Hasil Tinjauan Teori, 2016
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2.4 Sintesa Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka yang telah disusun, maka
teori yang digunakan untuk menjawab tujuan dari penelitian ini
yakni Infrastruktur didefinisikan sebagain fasilitas fasilitas pihak
yang di kembangkan atau dibutuhkan oleh agen agen publik untuk
fungsi-fungsi pemerintahan dalam penyediaan air, tenaga litrik,
drainase, telekomunikasi, transportasi, dan pelayanan pelayan untuk
memfasilitasi tujuan tujuan ekonomi dan sosial. Dalam penelitian ini,
infrastruktur merupakan salah satu komponen utama dalam
pengembangan pariwisata yang tidak lepas dari perannya.



Tabel 2.4 Sintesa Pustaka
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Sasaran No Indikator Variabel
1. | Akomodasi wisata Fasilitas penginapan dan hotel
2. Jenis fasilitas yang digunakan
Fasilitas amenitas wisatawan  selama  melakukan
kunjungan (tempat bermain anak,
rumah pohon)
Sasaran 1: 3. Restaurant atau tempat makan
Mengidentifikasi lainnya
karakteristik 4. Tempat parkir
infrastruktur pendukung . ] i _
wisata Pantai Sanggar 5. | Fasilitas dan pelayanan wisata | Kantor ~ pusat  informasi &
Kab. Tulungagung. pelayanan
6. Pos keamanan
7. Pusat oleh-oleh khas
8. . Penyediaan air bersih
Utilitas . —
9. Jaringan listrik
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10. Tempat sampah

11. Kondisi jalan

12. | Aksebilitas Rambu rambu petunjuk jalan arah
13 Moda transportasi

Sasaran 2:
Menganalisis tingkat
kepentingan
infrastruktur wisata
pantai sanggar Kab.
Tulungagung.

Seluruh indikator pada sasaran

1

Seluruh variabel pada sasaran 1

Sasaran 3:

Arahan pengembangan
infrastruktur kawasan
wisata pantai sanggar
Kab. Tulungagung

Input dari hasil output sasaran

1dan?2

Input dari hasil output sasaran 1
dan 2

Sumber: Hasil Kajian Sintesa Pustaka, 2016




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan penelitian secara rasionalistik. Pendekatan rasionalistik
membangun kebenaran teori secara empiri atau bersumber dari fakta
empiri yang tidak dapat dilepaskan dari satuan besarannya karena
adanya keterkaitan dengan faktor lainnya sehingga memiliki
karakteristik berpikir menggunakan rasio dalam pemberian makna
hasil penelitian (Muhadjir, 1990). Dalam hal ini berarti ilmu yang
dibangun berasal dari pengamatan indera atau secara nalar dan
kemudian didukung oleh beberapa landasan teori.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan campuran
yakni kualitatif dan kuantitatif yang fokus terhadap kondisi faktual di
lapangan untuk menentukan arahan pengembangan infrastruktur
pariwisata pantai sanggar Kec. Tangunggunung Kab. Tulungagung.
Jenis penelitian kualitatif digunakan terutama pada sasaran pertama
dan ketiga, sedangkan jenis penelitian kuantitatif digunakan untuk
menjawab sasaran kedua.

3.3 Variabel Penelitian

Menurut Notoatmodjo (2005), variabel merupakan sesuatu
yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran yang dimiliki atau
didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian
tertentu. Organisasi variabel berisi tahapan pengorganisasian variabel
penelitian beserta definisi
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operasionalnya yang berfungsi sebagai petunjuk untuk menemukan
data empiris. Definisinya operasional ini merupakan suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik
variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2010, p.74) dan
menurut Notoarmodjo (2005) tujuan definisi operasional ialah untuk
membatasi ruang lingkup atau pengiritan variabel-variabel diamati
atau diteliti dan juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada
pengukuran yang bersangkutan serta pengembangan instrumen (alat
ukur).

Berikut merupakan tabel organisasi variabel berdasarkan hasil kajian
pustaka pada bab sebelumnya.



Tabel 3.1 Variabel Penelitian
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Sasaran

Indikator

Variabel

Definisi Operasional

Sasaran 1:

Mengidentifikasi karakteristik

infrastruktur pendukung
wisata Pantai Sanggar Kab.
Tulungagung.

Akomodasi wisata

Fasilitas penginapan dan
hotel

Hal yang dapat
dimanfaatkan oleh
wisatawan untuk menginap
atau beristirahat.

Fasilitas kegitan
wisata

Fasilitas amenitas

Fasilitas yang dapat
menunjang kegiatan wisata
seperti gazebo.

Fasilitas dan
pelayanan wisata

Restaurant  atau
makan lainnya

tempat

Fasilitas untuk menunjang
pariwisata (istirahat)

Tempat parkir

Fasilitas sebagai tempat
pemberhentian  kendaraan
dalam  jangka  waktu

pendek atau lama.

Kantor pusat informasi &
pelayanan

Fasilitas untuk memberikan
informasi kepada
wisatawan.

Pos keamanan

Fasilitas yang mendukung
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untuk  keamanan  dan
kenyaman di objek wisata.

Pusat oleh-oleh khas

Fasilitas untuk membeli
oleh oleh khas.

Penyediaan air bersih

Penyediaan air bersih bagi
wisatawan (untuk bilas).

Utilitas Kondisi  jaringan listrik
Jaringan istrik yang ada di kawasan
tersebut.
Tempat sampah Persebaran tempat sampah.
Kondisi jalan
- Infrastruktur yang
Aksebilitas zailgrrlb;ahrambu petunjuk mendukung
) berkembangnya kawasan.
Moda transportasi

Sasaran 2:

Menganalisis tingkat
kepentingan infrastruktur
pendukung wisata pantai
sanggar Kab. Tulungagung.

Seluruh indikator
pada sasaran 1

Seluruh variabel pada
sasaran 1
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Sasaran 3:

Arahan pengembangan
infrastruktur pendukung
kawasan wisata pantai
sanggar Kab. Tulungagung

Input dari hasil
output sasaran 1
dan 2

Input dari hasil output
sasaran 1 dan 2

Sumber: Hasil Pemikiran, 2016




32

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi  merupakan  keseluruhan dari  pengukuran
kemungkinan dalam penelitian yang berhubungan dengan
keseluruhan unit untuk diambil suatu kesimpulan (Purnomo, 2010).
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh
stakeholders yang terkait pengembangan infrastruktur penunjang
wisata pantai Sanggar yang berada di Kecamatan Jenglungharjo,
serta yang mengerti lokasi tersebut.
Sampel merupakan keseluruhan pengukuran yang dikumpulkan pada
sebuah studi kasus yang merupakan bagian dari populasi (Purnomo,
2010). Sampel ini kemudian disebut juga dengan responden
penelitian yang ditentukan melalui teknik analisa purposive
sampling. Teknik analisa purposive sampling ini bertujuan untuk
menentukan responden berdasarkan tingkat kepentingan dan
pengaruh.

Tabel 3.2 Responden Purposive Sampling

No Pihak Kepakaran
1. Badan Perencanaan dan Sebagai pembuat kebijakan
Pembangunan Daerah pembangunan  wilayah  kabupaten
(Bappeda) kabupaten Tulungagung baik fisik, social,
Tulungagung ekonomi, pariwisatamaupun
kewilayahan. Bappeda mampu

memberikan  pertimbangan  dalam
penentuan infrastruktur  terhadap
pengembangan pantai sanggar

2. Dinas Kebudayaan, =Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
Pariwisata, Pemuda dan Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Olahraga Kabupaten = Tulungagung merupakan pihak yang
Tulungagung memiliki tugas sebagai pelaksana

operasional  dibidang  pariwisata.
Sehingga mampu memberikan
pertimbangan dalam pengembangan
infrastruktur pantai sanggar



33

No Pihak Kepakaran

3. Pokdarwis Pihak yang mempunyai andil untuk
memberikan pertimbangan di dalam
pengembangan infrastruktur pariwisata
pantai sanggar

4. Pemerintah Kecamatan Pihak yang mengentahui gambaran
Tanggunggunung umum permasalahan dan kondisi nyata
diwilayah penelitian. Pihak pemerintah
Kecamatan Tanggunggunung
diharapkan mampu memberikan dalam
pengembangan infrastruktur pariwisata

pantai sanggar

5. Tokoh  Masyarakat di Tokoh masyarakat ~ memberikan
Kecamatan masukan pada peneliti terkait arahan
Tanggunggunung pengembangan infrastruktur pariwisata

Pantai sanggar. Selain itu tokoh
masyarakat juga dapat memberikan
ga,baran karakteristik wilayah sesuai
dengan variable variable yang telah di
tentukan

Sumber: Hasil Identifikasi penulis, 2016

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survei primer dan survei sekunder. Survei primer
bertujuan untuk melakukan observasi lapangan langsung dan
wawancara responden. Sedangkan survei sekunder bertujuan untuk
mengumpulkan data — data instansional ataupun dokumen
perencanaan pariwisata terkait.
3.5.1 Survei Data Primer

Data hasil survei primer diperoleh dari pengamatan langsung
di lapangan. Survei primer ini dilakukan untuk mengetahui
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karakteristik wilayah/kondisi yang sesungguhnya, sehingga tidak
terjadi kesalahan dalam pengelolaan data.
3.5.1.1 Wawancara

Wawancara ini merupakan kegiatan komunikasi personal
terhadap stakeholders, yang memberi ataupun menerima pengaruh
terhadap pengembangan infrastruktur pariwisata Pantai Sanggar.
Teknik ini penting dilakukan terutama untuk mengetahui
karakteristik kawasan Pantai Sanggar.
3.5.1.2 Kuesioner

Kuesioner ini merupakan kegiatan pemberian pertanyaan —
pertanyaan penelitian kepada beberapa responden yang telah dipilih
berdasarkan arahan penelitian yang ingin dicapai. Dalam penelitian
ini teknik kuesioner dilakukan kepada masyarakat untuk mengetahui
faktor — faktor yang mempengaruhi pengembangan kawasan wisata.
3.5.1.3 Observasi
Observasi ini merupakan pengamatan secara langsung terhadap
kondisi eksisiting infrastruktur yang ada di pantai sanggar Kabupaten
Tulungagung. Obyek pengamatan adalah variabel penelitian yang
telah ditentukan sebelumnya.

Tabel 3.3 Desain Survei

Indikator Variabel Metode Memperoleh Data

Fasilitas penginapan | Survey Primer:

Akomodasi wisata .
dan hotel Observasi dan wawancara

Survey sekunder
Instansi terkait:

e Dinas Pariwisata
Fasilitas kegitan Sarana  pendukung Pemuda dan
wisata wisata Olahraga

Survey Primer:
Observasi dan wawancara

Restaurant atau | Survey Primer:
tempat makan | Observasi dan wawancara
lainnya

Fasilitas dan
pelayanan wisata
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Tempat parkir

Survey Primer:
Observasi dan wawancara

Kantor pusat
informasi dan
pelayanan,
keamanan

Survey Primer:
Observasi dan wawancara

Pusat oleh-oleh khas

Survey Primer:
Observasi dan wawancara

Utilitas

Penyediaan air
bersih

Survey sekunder
Instansi terkait:
PDAM

Survey Primer:
Observasi dan wawancara

Jaringan listrik

Survey sekunder

Instansi terkait:

PLN

Survey Primer:

Observasi dan wawancara

Tempat sampah

Survey Primer:
Observasi dan wawancara

Aksebilitas

Kondisi jalan

Survey Sekunder
Instansi terkait:
Cipta Karya

Survey Primer:
Observasi dan wawancara

Moda transportasi

Survey Sekunder
Instansi terkait:
Dishub

Rambu rambu
petujuk arah jalan

Survey Primer:
Observasi dan wawancara

Sumber: Hasil Kajian Penulisan, 2016
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Survei Data Sekunder

Data hasil survei sekunder diperoleh dari laporan, dokumen,
maupun peta yang sudah tersedia di sejumlah instansi dan literatur
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terkait. Pengumpulan data sekunder yang dilakukan melalui teknik
survei instansional dan survei literatur. Survei instansional
merupakan survei dengan obyek instansi atau dinas — dinas yang
berhubungan dengan infrastruktur di Kecamatan Tanggunggunung
Kabupaten Tulungagung. Sedangkan survei literatur merupakan
survei terhadap pustaka atau litertaur terkait teori atupun kebijakan
terkait pengembangan infrastruktur pantai. Berikut merupakan tabel
metode pengumpulan data.

Tabel 3.4 Organisasi Kebutuhan Data

No. Data Teknik Survei Sumber
Rencana Tata
Ruang Wilayah Survei Badan Pembangunan
1. Kabupaten . .
instansional dan Perencanaan daerah
Tulungagung 2011-
2031

Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten
Tulungagung ( bidang

pengembangan
destinasi/DTW)

Renstra Kabupaten Survei
Tulungagung instansional

Sumber: penulis, 2016

3.6 Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif dan
kuantitatif. Kedua teknik ini merupakan output hasil dari survei
primer di lapangan berupa observasi dan kuisioner yang
dikolaborasikan dengan survei sekunder yaitu mengaji teori dan
kebijakan. Teknik analisa kualitatif tersebut akan digunakan untuk
menemukan jawaban dari sasaran pertama dan ketiga, sedangkan
teknik analisa kuantitatif akan digunakan untuk menemukan jawaban
dari sasaran kedua. Berikut merupakan tabel teknik analisa data yang
berisikan sasaran penelitian, teknik analisis yang digunakan, serta
hasil analisa yang diharapkan.
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1.6.2 Mengidentifikasi Mengidentifikasi karakteristik
infrastruktur pendukung wisata Pantai Sanggar Kab.
Tulungagung.

Dalam melakukan analisis identifikasi kondisi eksisting
infrastruktur di gunakan analisis Theoritycal Deskriptive karene
sangat membantu dalam meringkas perbandingan beberapa variable
data skala dalam satu table dan dapat digunakan untuk melakukan
pengamatan penyimpanan data. Analisis deskriptif diperlukan dalam
menjawab sasaran penelitian yaitu mengidentifikasi kondisi
eksisting. Variable yang akan diolah dengan analisis deskriptif
adalah

1. Ketersediaan infrastruktur pariwisata

2. Kondisi infrastruktur pariwisata

3. Karakteristik masyarakat

4. Peraturan tentang infrastruktur pariwisata

1.6.3 Menganalisis tingkat kepentingan infrastruktur wisata
pantai sanggar Kab. Tulungagung.

Penerapan analisis dalam penetapan ini diarahkan untuk
mengetahui infrastruktur yang di butuhkan dalam pengembanagan
infrastruktur melalui tingkat kepentingan dan kinerja infrastruktur
yang ada di kawasan wisata pantai sanggar kabupaten Tulungagung.
Hasil dari kuisioner dapat diketahui kepentingan dan Kkinerja
infrastruktur dari yang paling domonan hingga paling kecil
berdasarkan prefrensi stakeholder.

Untuk mengetahui tingkat kepentingan dan tingkat kinerja,
menggunakan skala lingkert melalui dua pertanyaan, yaitu seberapa
pentingkah dan seberapa baik kinerja masing masing jenis
infrastruktur tersebut. Skala likert digunakan untuk mengukur
variable penelitian social seperti sikap, pendapat, persepsi social
atau kelompok. Skala likert dapat dilihat dari table di bawah ini.

Tabel 3.5 Skala Pengukuran Likert

Importance Performance

5 Sangat penting Sangat baik
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4 penting Baik

3 Cukup penting Cukup baik

2 Kurang penting Kurang baik

1 Sangat kurang baik Sangat kurang penting

Sumber: Rangkuti, 2012

Dari penilaian dengan menggunakan skala likert, kemudian
dilakakan plotting mean tersebut ke dalam kuadran IPA sspert
gambar di bawah ini.

A
Kuadran 1 Kuadran 11
Focus effort here Maintain Perfomance
Kuadran 111 Kuadran IV
Medium low Priority v Reduce emphasis

Gambar 3.1 Kuadran IPA
Sumber: Kotler, 1997

1.6.4 Merumuskan Arahan pengembangan infrastruktur

kawasan wisata pantai sanggar Kab. Tulungagung

Untuk merumuskan arahan pengembangan infrastruktur yang
akan dibutuhkan dalam pengembangan infrastruktur pariwisata
pantai ~ sanggar Kecamatan  Tanggunggunung  Kabupaten
Tulungagung melalui data data primer dan sekunder yang
berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja, kemudian dilakukan
dengan menggunakan analisi triangulasi.

Menurut Denzin mendefinisikan triangulasi di
gunakan sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang
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dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut
pandang dan perspektif yang berbeda. Sampai saat ini, konsep
Denkin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang.
Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu:

1. Triangulasi metode
2. Triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan

kelompok)

3. Triangulasi sumber data

4. Triangulasi teori

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan antara lain:

1. Fakta empiri lapangan
2. Hasil tinjauan pustaka dan kebijakan terkait infrastruktur

Kebijakan/Teori

Sasaran 1 & sasaran 2

Arahan
I

Best Practice

Gambar 3.2Diagram Triangulasi
Sumber: Moleong J. Lexy.2008

Tabel 3.6 Analisis Data

No Sasaran Teknik Analisis Hasil Analisis
Sasaran 1:
Mengidentifikasi Deskriptif ~ Kualitatif
karakteristik (komparasi antara | Karakteristik
1. | infrastruktur kondisi eksisting | infrastruktur
" | pendukung wisata dengan pendukung  wisata
Pantai Sanggar Kab. teori/kebijakan) pantai sanggar

Tulungagung.
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No Sasaran Teknik Analisis Hasil Analisis
Sasaran 2:
Menganalisis tingkat Mengukur
kepentingan Skala likert dan | Mrastrukwr

2 berdasarkan tingkat

infrastruktur ~ wisata | Importance
pantai sanggar Kab. | Performance analysis
Tulungagung.

kepentingan  dan
tingkat kinerja

Sasaran 3: .
Deskripsi arahan
Arahan pengembangan
3. | pengembangan Analysis Triangulasi | infrastruktur di
infrastruktur kawasan Pantai Sanggar
wisata pantai sanggar Kab. Tulungagung

Kab. Tulungagung

Sumber: Penulis, 2016

3.7 Tahapan Penelitian
3.7.1 Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan tahap mula sebelum
dilakukannya inti penelitian yaitu metodologi penelitian, yang mana
tahap ini landasan untuk mengidentifikasi isu-isu permasalahan
terkait topik penelitian. Isu permasalahan yang teridentifikasi ini
dirumuskan lebih detail untuk mendukung upaya pengembangan
infrastruktur pariwisata yang ada di Kab. Tulungagung.
3.7.2  Studi Literatur

Studi literatur merupakan tahap kedua dalam penelitian yang
berupa pengumpulan informasi terkait topik, baik berupa teori-teori,
jurnal, hasil penelitian sebelumnya, dan segala informasi yang terkait
dengan topik penelitian. Dimana informasi yang telah didapatkan ini
harus dikelola kembali untuk dikaji guna mendapatkan indikator dan
variabel penelitian. Dimana tahap ini dapat selalu dikembangkan
seiring informasi yang didapatkan diperlukan untuk memperjelas
pemahaman penelitian.
3.7.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap ketiga dalam penelitian
ini, yang mana tahap ini sebagai penentuan dikarenakan input awal
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untuk dilakukannya tahap proses dan analisis dalam sebuah
penelitian. Pada tahapan ini akan digunakan beberapa instrumen data
untuk mempermudah kegiatan pengumpulan data yang dibutuhkan.
Pengumpulan data yang dibutuhkan tersebut akan disesuaikan
dengan analisis variabel dalam penelitian.
3.7.4  Analisa dan Hasil Pembahasan

Tahap ini merupakan tahap inti dari penelitian yang mana
dengan tahap ini didapatkan hasil output yang menjadi sasaran
penelitian. Tahap ini berisi perumusan konsep penelitian, proses
analisis, hasil output, serta pembahasan hasil output penelitian.
3.7.5 Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dalam kegiatan penelitian adalah penarikan
kesimpulan, yang mana tahap ini hasil analisis yang didapatkan akan
disimpulkan menjadi sebuah jawaban penelitian atas perumusan
masalah yang telah ditentukan di awal. Kesimpulan tersebut akan
diusulkan menjadi arahan pengembangan infrastruktur pariwisata
pantai sanggar yang merupakan kelurahan akhir yang diharapkan
dalam penyusunan peneliti.
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KERANGKA BERFIKIR

Mengidentifikasi karakteristik infrastruktur pendukung wisata Pantai
Sanggar Kab. Tulungagung.

) 4

Perumusan pengembangan infrastruktur pendukung kawasan wisata Pantai
Sanggar kabupaten Tulungagung.

Analisi Deskripsi

‘ Skala likert dan Importance Performance analysis

Arahan pengembangan infrastruktur kawasan wisata Pantai Sanggar
kabupaten Tulungagung.

Analisis Triangulasi

Gambar 3.3 Kerangka Berpikir
Sumber: Hasil analisis 2016



BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1Gambaran Umum Kondisi Daerah
4.1.1 Keadaan Geografis

Secara administratif Wisata Pantai Sanggar berada di Desa
Jengglungharjo Kecamatan Tanggunggunung. Kecamatan ini
memiliki batas administrasi sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Desa Kresikan Kecamatan
: Tanggunggunung

e Sebelah Selatan : Samudera Hindia

e Sebelah Barat : Desa Ngrejo Kecamatan
: Tulungagung

e Sebelah Timur : Desa Kresikan Kecamatan
:Tanggunggunung

43
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4.1.2 Objek Wisata Pantai Sanggar

Objek wisata pantai Sanggar merupakan salah satu pantai yang
terletak Desa Jengglungharjo Kecamatan Tanggunggunung
Kabupaten Tulungagung. Kondisi eksisting obyek wisata alam pantai
sanggarmemiliki ciri khas dari Pemandanganya yaitu Tebing
Jengger, dan Tebing Jalu, memiliki pasir pantai berwarna putih
dengan ombak yang cukup besar. Kombinasi antara gelombang
pasang surut dan angin lokal bertiup kencang menimbulkan ombak
besar yang dapat menjadi salah satu daya tarik wisatawan untuk
mengunjungi.

Gambar 4.1 Objek Wisata Pantai Sanggar
Sumber: Survei Primer, 2017

4.1.3 Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan semua faktor dimana wisatawan
dimudahkan untuk mencapai daerah tujuan wisata. Selain itu dalam
melakukan kegiatan berpariwisata pergerakan merupakan kegiatan
yang pasti dilakukan, sehingga keberadaan transportasi merupakan
hal yang penting dalam kegiatannya. Berikut ini adalah jenis
aksesibilitas yang berguna dalam mendukung kegiatan pariwisata
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1. Kondisi jalan
Kondisi jalan menuju kawasan wisata Pantai Sanggar masih
berupa tanah liat. Untuk menuju kawasan wisata ini harus
menempuh jarak + 2 km dari rumah warga yang ada di Desa
Jengglungharjo. Dan badan jalan tidak terlalu lebar, hanya
sekitar + 2 meter.

Gambar 4. 2 kondisi jalan pantai sanggar
Sumber: Survei Primer, 2017

2. Moda Transportasi

moda transportasi yang digunakan untuk mencapai kawasan
pantai sanggar hanya bisa dilalui kendaraan roda 2, sedangkan
bagi wisatawan yang menggunakan kendaraan roda 4 hanya bisa
sampai rumah warga. Kemudian dilanjutkan dengan berjalan
kaki atau menggunakan jasa ojek.

4.1.4 Fasilitas dan Sarana Prasarana Penunjang Objek Wisata
1. Penginapan dan Tempat Makan
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Kawasan pantai Sanggar belum memiliki fasilitas penginapan
atau hotel. namun bagi wisatawan yang ingin bermalam di pantai
sanggar dapat menggunakan tenda atau camping. Sedangkan
untuk tempat makan sudah tersedia 2 unit tempat makan dengan
kondisi yang masih sederhana. 1 unit tempat makan berada di
kawasan pantai sanggar dan satu lagi berapa di sekitar rumah

warga.

Gambar 4. 3 Kondisi tempat makan
Sumber: Survei Primer, 2017

a. Jaringan Listrik
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, telah tersedia
jaringan listrik yang berasal dari PLN. Namun hanya
melayani rumah warga di Desa jengglungharjo. Sedangkan
untuk kawasan kawasan pantai sanggar belum terlayani
jaringan listrik sehingga sumber listrik berasal dari generator
listrik (genset).
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b. Tempat Sampah

Desa Jengglungharjo merupakan desa dengan kepadatan
penduduk tertinggi di Kecamatan Tanggunggunung, sehingga
menghasilkan sampah yang cukup banyak. Sampah yang
dihasilkan dari rumah tangga masih dibuang pada tempat
sampah atau bak sampah yang ada di sekitar lingkungan
perkampungan warga untuk selanjutnya dibakar. Sedangkan
untuk kawasan pantai sanggar belum tersedian tempat sampah
sehingga masih banyak sampah berserakan.

c. Tempat Parkir
Untuk fasilitas tempat pakir telah tersedian di kawasan pantai
sanggar. Untuk tempat parkir kendaraan roda empat di parkir
di depan halaman rumah warga, sedangkan untuk yang
kendaraan roda dua dapat mempunyai di parkir di sekitar
kawasan pantai sanggar.

d. Penyediaan Air Bersih (Toilet)

Penyediaan air bersih telah tersedia di kawasan permukiman

Desa Jengglungharjo yang berasal dari PDAM dan sumur.

Sedangkan untuk kawasan pantai sanggar sumber air berasal

«

Gambar 4. 4 Kondisi tempat parkir
Sumber: Survei Primer, 2017
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dari sumur bor.

Gambar 4.5 Kondisi Toilet Di Kawasan Pantai Sanggar
Sumber: Survei Primer, 2017

e. Pusat Souvenir
Belum tersedianya fasilitas pusat souvenir pada kawasan
wisata pantai sanggar.

f. Rambu - Rambu Petunjuk Jalan dan Arah
Rambu — rambu petunjuk jalan dan arah untuk menuju
kawasan pantai sanggar belum tersedia. Namun saat ini telah
tersedia gapura sebagai tanda memasuki kawasan pantai
sanggar.



Gambar 4.6 Rambu Penunjuk Objek Wisata Pantai Sanggar
Sumber: Survei Primer, 2017

g. Kantor Pusat Informasi Dan Pelayanan

Kantor pusat informasi dan pelayanan belum tersedia pada
kawasan wisata pantai sanggar.

h. Pos Keamanan Pos keamanan belum tersedia pada kawasan
pantai sanggar.

i. Fasilitas amenitas

Pada fasilitas amenitas seperti gazebo sudah tersedia 1 unit
yang berada di kawasan pantai Sanggar. Wisatawan dapat

menikmati keindahan pantai Sanggar sambil bersantai di
sarana amenitas berupa gazebo
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Gambar 4. 7 Fasilitas Amenitas
Sumber: Survei Primer, 2017

4.2 Analisis dan Pembahasan

4.2.1 Karakteristik infrastruktur pendukung wisata Pantai
Sanggar Kab. Tulungagung

Dalam mengidentifikasi karaktetristik kawasan wisata
dilakukan dengan menggunakan metode Theoritical Deskriptive,
yaitu dengan menggunakan variabel — variabel yang telah didapatkan
dalam kajian pustaka dan dibandingkan dengan kondisi eksisting di
kawasan wisata Pantai Sangggar.
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Tabel 3. 7 Karakteristik infrastruktur pendukung wisata Pantai Sanggar Kab. Tulungagung.

Indikator Variabel Kebijkan/Teori Kondisi Eksisting | Analisis
Akomodasi | Fasilitas Menurut kerjasama | Belum tersedia | Pada kawasan wisata
wisata penginapan Direktorat Produk Pariwisata, | tempat penginapan | Pantai Sanggar Desa
Direktorat jendral | untuk  wisatawan | Jengglungharjo belum
Pengembangan Destinasi | sehingga terdapat fasilitas
Pariwisata, Departemen | wisatawan harus | penginapan.
Kebudayaan dan Pariwisata | menginap di hotel | Seharusnya disediakan
dan WWF-Indonesia (2009). | yang berjarak | di  sekitar kawasan
Salah satu aspek kunci | cukup jauh (kota) | pantai sanggar bisa
Pengembangan ekowisata | atau memilih | memanfaatkan
berbasis masyarakat yaitu | camping di Pantai | rumahnya sebagai
memenfaatkan fasilitas | Sanggar. homestay bagi
penginapan berupa homestay wisatawan.
yang menjadi pilihah utama
untuk sarana akomodasi di
lokasi wisata.
Fasilitas Fasilitas Dalam pengembangan | Kawasan tersebut | Kawasan wisata Pantai
kegiatan amenitas infrastruktur pendukung | sudah memiliki | Sanggar Desa
wisata ekowisata yang seharusnya | sarana pendukung | Jengglungharjo sudah
tidak menimbulkan | wisata (tempat | memiliki sarana
kerusakan pada lingkungan | duduk) di kawasan | pendukung wisata
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seperti menggunakan | Pantai Sanggar. berupa tempat duduk
sumberdaya ramah yang ramah
lingkungan berbahan kayu, lingkungan dengan
dan bahan daur ulang. (from, bahan kayu.
2004 dalam damanika dan
webber, 2006),

Fasilitas dan | Tempat Menurut Peraturan Direktur | untuk tempat | Kawasan Pantai

pelayanan makan Jendral Perlindungan Hutan | makan sudah | Sanggar sudah tersedia

wisata dan Konservasi alam tentang | tersedia 2 unit | tempat makan yang
Pembangunan Sarana | tempat makan | kondisinya masih
Pariwisata. bentuk bangunan | dengan kondisi | sederhana. Tempat
yang dibangun semi | yang masih | makan yang ada
permanen dengan ukuran | sederhana. 1 unit | dikawasan pantai
panjang, lebar dan tinggi | tempat makan | kondisi bangunannya
bangunan disesuaikan dengan | berada di kawasan | telah  sesuai  semi
memperhatikan kondisi fisik | Pantai Sanggar dan | permanen dengan
kawasan  untuk realisasi | satu lagi berapa di | ukuran panjang, lebar
tempat makan yang menjual | sekitar rumah | dan tinggi bangunan
makanan  yang  berbasis | warga. disesuaikan  dengan

produk lokal bukan berbahan
baku impor (webber, 2006)

memperhatikan
kondisi fisik kawasan.
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Tempat parkir | Menurut Peraturan Direktur | Untuk fasilitas | Kawasan Pantai
Jendral Perlindungan Hutan | tempat pakir telah | Sanggar sudah
dan Konservasi alam tentang | tersedian di | tersedian tempat parkir
Pembangunan Sarana | kawasan pantai | yang  terdapat di
Pariwisata. Fasilitas untuk | sanggar. Untuk | permukiman dan
menunjang sarana | tempat parkir | pantai. Untuk tempat
kepariwisataan berupa areal | kendaraan roda | parkir yang berada
parkir sebagaimana dibangun | empat di parkir di | dipantai bentuk
dengan ketentuan | depan halaman | bangunannya  sudah
tidak menebang/merusak rumah warga, | sesuai dengan
pohon, pengerasan areal | sedangkan untuk | ketentuan vyaitu tidak
harus dilakukan | yang kendaraan | menebang/merusak
dengan kontruksi yang tidak | roda dua dapat | pohon, pengerasan
mengganggu penyerapan air | mempunyai di | areal tidak
dalam tanah. parkir di sekitar | mengganggu
kawasan pantai | penyerapan air
sanggar didalam tanah.
Kantor pusat | Menurut Peraturan Direktur | Belum tersedia | Kawasan wisata Pantai
informasi dan | Jendral Perlindungan Hutan | tempat Kantor | Sanggar Desa
pelayanan dan Konservasi alam tentang | pusat informasi | Jengglungharjo belum

Sarana
Fasilitas

Pembangunan
Pariwisata.

dan pelayanan

memiliki Kantor pusat
informasi dan
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pelayanan umum dan kantor pelayanan.  Sehingga
seperti kantor pusat informasi jika dibangun kantor
dan pelayanan bahan pusat informasi dan
bangunan pelayanan diutamakan
untuk pembangunan  sarana menggunakan bahan-
wisata alam dan fasilitas bahan dari
yang menunjang daerah setempat  atau
kepariwisataan  diutamakan sekitar lokasi. Dalam
menggunakan  bahan-bahan hal bahan  bangunan
dari daerah setempat atau tidak terdapat didaerah
sekitar lokasi. Dalam setempat sebagaimana
hal bahan bangunan tidak dimaksud dapat
terdapat didaerah setempat menggunakan  bahan
sebagaimana bangunan dari luar
dimaksud dapat daerah setempat yang
menggunakan bahan tidak merusak
bangunan dari luar daerah kelestarian lingkungan.
setempat yang tidak merusak
kelestarian lingkungan.

Pos Menurut Peraturan Direktur | Belum tersedia pos | Kawasan wisata Pantai

keamanan Jendral Perlindungan Hutan | keamanan di | Sanggar Desa
dan Konservasi alam tentang | kawasan Pantai | Jengglungharjo belum
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Pembangunan Sarana | Sanggar memiliki pos
Pariwisata. Fasilitas kemanan.  Sehingga
pelayanan umum dan kantor jika dibangun kantor
seperti pos kemanan bahan pusat informasi dan
bangunan pelayanan diutamakan
untuk pembangunan  sarana menggunakan bahan-
wisata alam dan fasilitas bahan dari
yang menunjang daerah setempat  atau
kepariwisataan  diutamakan sekitar lokasi. Dalam
menggunakan  bahan-bahan hal bahan  bangunan
dari daerah setempat atau tidak terdapat didaerah
sekitar lokasi. Dalam setempat sebagaimana
hal bahan bangunan tidak dimaksud dapat
terdapat didaerah setempat menggunakan  bahan
sebagaimana bangunan dari luar
dimaksud dapat daerah setempat yang
menggunakan bahan tidak merusak
bangunan dari luar daerah kelestarian lingkungan.
setempat yang tidak merusak
kelestarian lingkungan.

Pusat  oleh | Inskeep (1991) ada beberapa | Belum tersedia | Kawasan wisata Pantai

komponen wisata yang selalu

pusat oleh-oleh di

Sanggar Desa
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oleh ada dan merupakan | kawasan Pantai | Jengglungharjo belum
komponen dasar dari wisata, | Sanggar memiliki pusat oleh
salah satunya yaitu fasilitas oleh. Seharusnya
dan pelayanan wisata. dalam pengembangan
Fasilitas tersebut misalnya, infrastruktur
restoran dan berbagai jenis pendukung wisata
tempat makan lainnya, toko- pantai pusat oleh oleh
toko untuk menjual hasil dibutuhkan guna
kerajinan tangan, mempromosikan oleh
cinderamata oleh khas kawasan
Pantai Sanggar.
Utilitas Penyediaan Menurut Peraturan Direktur | Kawasan ini sudah | Sudah tersedia
air bersih Jendral Perlindungan Hutan | dilayani oleh | penyediaan air bersih
dan Konservasi alam | jaringan air bersih | di kawasan Pantai
tentang.  Fasilitas  untuk | yang berasal dari | Sanggar. sehingga
menunjang sarana | sumur bor perlu optimalisasi
kepariwisataan berupa penyediaan air bersih
penyediaan  jaringan  air yang ada dikawasan
bersih  dibangun  dengan pantai sanggar.

kententuan diupayakan di
bangun dalam tanah, dalam
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hal yang tidak
dimungkinkan dibangun
dalam tanah sebgaimanan
dimaksud, maka  dapat
dibangun diatas permukaan
tanah dengan
memperhatikan nilai estetika

Jaringan Dalam pengembangan | kawasan pantai | Kawasan Pantai

listrik infrastruktur pendukung | sanggar belum | Sanggar di  desa
ekowisata yang seharusnya | terlayani jaringan | jengglungharjo belum
tidak menimbulkan | listrik sehingga | menggunakan jaringan
kerusakan pada lingkungan | sumber listrik | listrik yang hemat
seperti menggunakan | berasal dari | energy, yang
sumberdaya hemat energy | generator listrik | seharusnya dikawasan
seperti energy tenaga surya | (genset). pantai sanggar
(from, 2004 dalam damanik menggunkan
2006) sumberdaya hemat

energi seperti energy
tenaga surya
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Tempat Dalam pengembangan | Kawasan  Pantai | Belum tersedia

sampah infrastrukur  yang ramah | Sanggar belum | fasilitas tempat
lingkungan  di  terapkan | memiliki fasilitas | sampah dikawasan
system daur ulang untuk itu | tempat sampah Pantai Sanggar,
perlu  dilakukan  melalui sehingga perlu dibuat
sistem yang terintegrasi dan sistem daur ulang
direncanakan secara matang pengelolaan sampah.
agar tercipta proses
pengolahan sampah yang
aman dan efektif, sehingga
wisata tidak  membuang
sampah ke laut dan ke pantai.
(thaher, 2017)

Aksesibilitas | Kondisi jalan | Dalam mengembangkan | Kondisi jalan | Sudah terdapat akses
ekowisata  yaitu  dengan | menuju kawasan | menuju ke Pantai
meningkatkan akses ke/dari | wisata Pantai | Sanggar, namun
dan antar daerah tujuan | Sanggar masih | jalanya masih berupa
ekowisata tanpa merusak aset | berupa tanah liat. | tanah liat (macadam).
utama ekowisata dan | Untuk menuju | Sehingga perlu
optimalisasi jalur transportasi | kawasan wisata ini | optimalisasi jalur
darat. harus menempuh | transportasi darat

jarak + 2 km dari | menuju kawasan




59

Indikator Variabel Kebijkan/Teori Kondisi Eksisting | Analisis

rumah warga yang | Pantai Sanggar

ada di Desa

Jengglungharjo.

Dan badan jalan

tidak terlalu lebar,

hanya sekitar + 2

meter.
Rambu Menurut Peraturan Direktur | Rambu — rambu | Belum terdapat rambu
petunjuk jalan | Jendral Perlindungan Hutan | petunjuk jalan dan | rambu petunjuk arah
dan arah dan Konservasi alam tentang | arah untuk menuju | dan jalan dikawasan

Pembangunan Sarana
Pariwisata. Fasilitas
penunjang sarana

kepariwisataan berupa papan
petunjuk dibuat untuk
menyangkut keselamatan dan
keamanan. yang mudah
dilihat

kawasan pantai
sanggar belum
tersedia.  Namun
saat ini  telah
tersedia gapura
sebagai tanda
memasuki

kawasan Pantai

Sanggar.

Pantai Sanggar.
seharusnya rambu
rambu petunjuk jalan
dan arah di buat di
kawasan Pantai
Sanggar untuk
menyangkut

keselamatan dan
keamanan.
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Moda Dalam pengembangan | Untuk menuju | Sudah terdapat namun

transportasi infrastruktur pendukung | kawasan Pantai | kendaraan roda 2.
wisata mengutamakan moda | Sanggar hanya | Seharusnya
transportas yang dikelola | dapar dilalaui oleh | mengoptilmalkan
olehn masyrakat kawasan | kendaraan roda 2, | moda transportasi yang
wisata tersebut guna | dan sudah terdapat | sudah ada  guna
memberikan keuntungan | jasa ojek menuju | memberikan
langsung bagi masyarakat | kawasan pantai keuntungan langsung
setempat. (from, 2004 dalam bagi masyarakat
damanik 2006). setempat.

Sumber: analisis 2017
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4.2.2 Menganalisis Tingkat kepentingan dan Tingkat Kinerja
Infrastruktur kawasan wisata pantai sanggar kabupaten
Tulungagung.

Untuk  mengetahui  infrastruktur ~ yang  dibutuhkan  bagi
pengembangan kawasan wisata pantai Sanggar Kabupaten
Tulungagung diperlukan analisis yang membandingkan antara
kinerja dan kepentingan setiap variabel infrastruktur pariwisata
pantai sanggar oleh setiap stakeholders terkait pengambangan
infrastruktur pariwisata pantai. Teknik analisis indeks performance
analisis (IPA) merupakan salah satu metode yang digunakan adalah
hasil kuisioner persepsi stakeholders terhadap kinerja berdasarkan
indikator penelitian yang telah diterapkan sesuai variabel “x” untuk
menunjukkan tingkat kinerja variabel dan variabel “y” untuk
kepentingan indikator. Hasil perbandingan antara skor tingkat kinerja
dengan skor kepentingan merupakan tingkat kesesuaian. Tingkat
kesesuaian inilah yang menentukan urutan prioritas infrastruktur
yang mempengaruhi (Supranto, 1997 dalam fajar 2009). Persamaan
yang digunakan adalah:

Thki = E}:mo%
Ti
Keterangan:

Tki = Tingkat kesesuaian responden.
Xi = Skor penilaian kinerja perusahaan
Yi = Skor penilaian kepentingan pelanggan

Skor rata — rata penilaian kinerja dari stakeholders ini
selanjutnya akan ditempatkan pada diagram kartesian dengan sumbu
mendatar (sumbu x) merupakan skor rata-rata penilaian kinerja (x)
dan sumbu tegak (y). Diagram kartesian ini akan dibagi menjadi
empat kuadran dengan perpotongan sumbu merupakan nilai rata-rata
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total skor penilaian kinerja (x) dan total skor penilaian kepentingan
indikator (y) dengan rumusan:

1. Focus effort here (Prioritas utama).

Kuadran | dianggap memiliki tingkat kepentingan tinggi dan tingkat
kinerja yang rendah, sehingga merupakan prioritas untuk dilakukan
penanganan serta peningkatan kinerjanya.

2. Maintain Perfomance (pertahankan prestasi).

Kuadran Il berisi variabel yang dianggap memiliki tingkat
kepentingan tinggi serta kinerja yang tinggi juga, sehingga yang
termasuk di kuadran ini perlu untuk di pertahankan

3. Low Priority (prioritas rendah)

Kuadran Il merupakan variabel yang memiliki tingkat kepentingan
rendah serta tingkat kinerja yang masih rendah atau kurang optimal,
sehingga dibutuhkan pertimbangan kembali untuk dilakukan
peningkatan dan penanganan dalam Kinerjanya.

4. Possibly Overkill (terlalu berlebih).

Kuadran IV merupakan variabel yang memiliki kinerja sudah
optimal akan tetapi tingkat kepentingan rendah, sehingga tidak perlu
untuk dilakukan pengembangan kembali.

4.4.3 Analisis Infrastruktur Berdasarkan Tingkat kepentingan
Dan Kinerja

Untuk mengetahui infrastruktur apa saja yang di butuhkan untuk

pengembangan, dilakukan analisis terhadap stakeholder untuk

menentukan infrastruktur yang dibutuhkan bagi pengembengan

kawasan pariwisata pantai sanggar Kecamatan Tanggunggunung

Kabupaten Tulungagung.
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Tabel 4.1 Nilai Tingkat Kepentingan dan Kinerja Infrastruktur
Pariwisata Pantai Sanggar Kec. Tanggunggunung Kab.
Tulungagung

o

© ® N o

11.
12.

13.

Variabel

Fasilitas penginapan dan
hotel

Fasilitas amenitas
Restaurant atau tempat
makan lainnya

Tempat parkir
Kantor pusat informasi &
pelayanan

Pos keamanan

Pusat oleh oleh
Penyediaan air bersih
Jaringan listrik
Tempat sampah

Kondisi jalan

Rambu rambu petunjuk jalan
arah

Moda transportasi

Jumlah

C-line

Sumber: Hasil Analisis 2017

Tingkat

Kepentingan

4.2
3.6

3.2
34

3.6
3.6

50
3.8

Kinerja

2.4
14
1.6
2.2

22
1.7
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5.001

4.50

4.00

pusitoleh olsh
moda transportasi

kondisi jalan

penyediazn zir fows. matan
bersih (toilet)
O.
sarana pendukung f2mby rzmbu patunjuk)
wisats (Zaz2bo) arznh & jalan

variabel

O
, Fasiltas penginapan dan
~ hotel

Jaringan listrik

~ Kantor pusat informasi &
pelayanan
Kondisi jalan

) Moda transportasi
Penyediaan air bersih
Pos keamanan
Pusat oleh oleh

®) Rambu rambu petunjuk jalan
arah

Restaurant atau tempat
makan lainnya

Sarana reksreasi, sand
ground, point of view

VAR00001

3.50

3.00

tempat parkir
Jafin;srolismk

E&silitas penginpanan
oS keamanan

o]
kantor puzat informazi

P

O Tempat parkir
Tempat sampah

2 ,EJO 250 3 .60
VARO00002

Gambar 4. 8 matriks Imprtance-Performance Analysis Infrastruktur
Pendukung Wisata Pantai Sanggar

Sumber: Hasil Analisis 2017

Tabel 4. 2 matriks Imprtance-Performance Analysis
Infrastruktur Pendukung Wisata Pantai Sanggar

Kudran

Variabel

1. Pusat oleh oleh

Moda transportasi

Kondisi jalan

Fasilitas amenitas

Sarana penyediaan air bersih

Rambu-rambu petunjuk jalan dan arah

Tempat makan

ISl e R I

Tempat parkir
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Pos keamanan

Faslitas penginapan

Kantor pusat informasi

Jaringan listrik

SRR Eal Fd I

Tempat sampah

[ =

Sumber: Hasil Analisis 2017

Pada Kuadran | terdapat variabel moda transportasi, pusat
oleh oleh. Pada kuadran ini terdapat variable yang dianggap penting
dan mempunyai kepentingan yang besar namun dalam eksistingnya
tidak memuaskan dan kondisinya masih belum baik sehingga perlu
untuk dikembangkan agar infrastruktur pendukung wisata pantai
Sanggar di Desa Jelungglungharjo kecamatan Tanggunggunung
berkembang. Moda transpotasi merupakan infrastruktur yang paling
penting karena memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
perkembangan pariwisata. Untuk itu diperlukan sarana ataupun
prasarana transportasi guna mendukung pergerakan manusia dalam
pemenuhan kebutuhannya di dalam kegiatan. Pusat oleh oleh
merupakan komponen dasar dalam pariwisata. Pusat oleh oleh
dibutuhkan dalam pengembangan pariwisawa karena pusat oleh-oleh
berfungsi tidak hanya membuat wisatawan lebih lama tinggal pada
suatu daerah tujuan wisata, tetapi fungsi lebih penting agar
wisatawan lebih banyak mengeluarkan atau membelanjakan uangnya
di tempat dia berkunjung.

Variabel yang tergolong dalam Kudran Il yaitu kondisi jalan,
fasilitas amenitas (gazebo), jaringan air bersih, rambu rambu
petunjuk jalan dana arah, tempat makan. Pada kuadran ini berisi
variabel yang dianggap kinerjanya telah memenuhi harapan dan telah
optimal, namun variabel ini tetap harus di pertahankan. Mill (200)
yatakan bahwa kondisi jalan sangat penting karena dapat memberi
kemudahan kepada wisatawan untuk datang berkunjung pada suatu
daerah tujuan wisata (DTW). Kondisi jalan menuju kawasan wisata
Pantai Sanggar masih berupa tanah liat. Untuk menuju kawasan
wisata ini harus menempuh jarak + 2 km dari rumah warga yang ada
di Desa Jengglungharjo. Dan badan jalan tidak terlalu lebar, hanya
sekitar + 2 meter. Sehingga di butuhkan peningkatan kinerja pada
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infrastruktur ini. Untuk sarana pendukung wisata (tempat duduk)
penting karena untuk tempat wisatawan menikmati pantai sanggar,
dan sebagai tempat istirahat. Saat ini hanya terdapat 1 fasilitas
amenitas gazebo. Sehingga fasilitas amenitas seperti gazebo perlu di
tingkatkan kinerjanya guna mendukung dalam pengembangan
infrastruktur kawasan pantai sanggar. Penyediaan air bersih penting
bagi pada sebuah pengembengan kawasan wisata. Pada saat ini
kondisi penyediaan air bersih dikawasan pantai sanggar masih
menggunkan sumur bor, sehingga dibutuhkan peningkatan kinerja air
bersih di kawasan pantai sanggar. Untuk fasilitas petunjuk jalan dan
arah sangat penting dalam mendukung sebuah pengembangan
kawasan wisata. Kondisi saat ini saudah ada hanya terdapat gapura
sebagai penanda kawasan pantai sanggar. Sehingga kedepannya
perlu di tingkatkan kinerjannya. Sedangkan untuk variable yang
terakhir di dalam kuadran Il yaitu tempat makan. Tempat makan
sangat penting dalam pengembangan sebuah kawasan wisata. Saat
hanya terdapat 2 tempat makan, sehingga untuk menunjang kawasan
wisata perlu di tingkatkan kinerjannya.

Dalam kuadran 11l memuat variabel tempat parkir, pos
keamanan, fasilitas penginapan, kantor pusat informasi, jaringan
listrik, dan yang terakhir tempat sampah. Kuadran Ill merupakan
variabel yang memiliki tingkat kepentingan rendah serta tingkat
kinerja yang masih rendah atau kurang optimal, sehingga dibutuhkan
pertimbangan kembali untuk dilakukan peningkatan dan penanganan
dalam kinerjanya. Fasilitas penginapan menurut stakeholders tidak
terlalu penting padahala fasilitas penginapan penting dalam
menunjang kawasan wisata pantai sanggar. Untuk variabel tempat
parkir dan pos keamanan tidak begitu penting dalam pengembangan
infrastruktur wisata pantai sanggar warganya bersedia menjadikan
halaman rumahnya sebagai tempat parkir serta menjaga kendaraan
wisatawan. Untuk pusat informasi dianggap dirasa cukup penting
karena untuk menuju kawasan pantai sanggar harus melewati
permukiman warga sehingga wisatawan dapat meminta informasi
pada masyarakat sekitar. Sedangkan variabel jaringan listrik
dianggap cukup penting. Karena belum terdapat sumber listrik yang
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sampai ke pantai sanggar untuk saat ini pengembangan kawasan
pantai sanggar di prioritaskan untuk pengembangan infrastruktur
jalan, namun untuk kedepannya dalam mendukung kawasan wisata
dibutuhkan ketersediaan jaringan listrik. Terkahir, variabel tempat
sampah menurut stakeholders dianggap cukup penting karena belum
terdapat sistem pembuangan sampah, sampah saaat ini di bakar
langsung oleh penduduk. Pada variabel yang terdapat di kuadran Il
di butuhkan pertimbangan kembali untuk dilakukan peningkatan dan
penanganan dalam kinerjanya.

Kuadran IV merupakan variabel yang memiliki kinerja
sudah optimal akan tetapi tingkat kepentingan rendah, sehingga tidak
perlu untuk dilakukan pengembangan kembali. Namun todak
terdapat variabel pengembangan infrastruktur di pantai sanggar.

443 Merumuskan  Arahan Infrastruktur  Pariwisata

Berdasarkan Peran dan Fungsi Infrastruktur Pariwisata

di Kecamatan Tanggunggung kabupaten Tulungagung

Dalam merumuskan arahan pengembangan infrastruktur
pariwisata berdasarkan peran dan fungsi wilayah pariwisata pantai
sanggar dilakukan dengan menggunkan metode deskripsi dan
dimana variable yang didapatkan dari hasil kajian pustakaakan di
bandingkan dengan kondisi eksisiting infrastruktur , hasil dari
sasaran 2 yaitu tingkat kepentingan dan kinerja infrastruktur yang
berkaitan dengan infrastruktur pariwisata.
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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Tabel 4.3 Arahan Pengembangan Infrastruktur Kawasan Wisata Pantai Sanggar Kabupaten Tulungagung

Kuadran | Kebijakan/Teori Best Practice Output Sasaran Output Hasil Analisis
1 Sasaran 2
1. Pusat oleh Inskeep Sinaga, 2016. Wisata Pantai Jumiang memiliki | Kawasan wisata | wisatawan Menyediakan pusat oleh oleh yang terpusat
oleh (1991:38)  ada | satu buah toko yang menyatu dengan rumah | Pantai Sanggar | lebih lama | yang diinisiasi langsung oleh masyarakat
beberapa warga, dan diperuntukkan untuk mnyediakan | Desa tinggal pada | yang ada di Desa Jengglungharjo sekitar
komponen wisata | produk lokal daerah tersebut, khsusnya makanan | Jengglungharjo suatu  daerah | guna mempromosikan oleh oleh khas pantai
yang selalu ada | olahan hasil laut, untuk para wisatawan yang | belum memiliki | tujuan wisata, | sanggar sehingga wisatawan lebih lama
dan  merupakan | berkunjung ke Pantai Jumiang. pusat oleh oleh. tetapi  fungsi | tinggal dan wisatawan lebih benyak
komponen dasar lebih  penting | mengeluarkan atau membelanjakan uangnya
dari wisata, salah agar wisatawan | ditempat
satunya yaitu lebih  banyak
fasilitas dan mengeluarkan
pelayanan wisata. atau
Fasilitas tersebut membelanjakan
misalnya, uangnya di
restoran dan tempat dia
berbagai  jenis berkunjung
tempat  makan
lainnya, toko-
toko untuk
menjual hasil | Sumber: http://wisatapriangan.co.id
kerajinan tangan,
cinderamata
2. Moda Dalam Memudahkan wisatawan terutama wisatawan | Sudah terdapat | Moda Mengoptimalkan moda transportasi yang
Transportaa | pengembangan non lokal yang ingin menuju ke pantai sanggar. | hamun transpotasi ada di kawasan Pantai Sanggar guna
Si infrastruktur kendaraan roda | merupakan memberikan keuntungan langsung bagi
pendukung 2. Seharusnya | infrastruktur masyarakat setempat.
wisata mengoptilmalkan | yang paling
mengutamakan moda penting karena
moda transportasi yang | memiliki
transportasi yang sudah ada guna | pengaruh yang
dikelola oleh memberikan cukup besar
masyrakat keuntungan dalam
kawasan wisata langsung  bagi | perkembangan
tersebut guna masyarakat pariwisata.
memberikan setempat. Untuk itu
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keuntungan Sumber: https://nyewain.com diperlukan
langsung bagi sarana ataupun
masyarakat prasarana
setempat. (from, transportasi
2004 dalam guna
damanik 2006). mendukung
pergerakan
manusia dalam
pemenuhan
kebutuhannya
di dalam
kegiatan
Kuadran Il Kebijakan/Teori Output Sasaran Output Hasil Analisis
1 Sasaran 2
1. Kondisi Dalam Kondisi jalan harus memiliki lebar badan | Sudah terdapat | Kondisi jalan | Diperlukan perbaikan kualitas Jalan,
Jalan mengembangkan | maksimal 5 meter ditambah bahu jalan 1 meter | akses menuju ke | menuju pelebaran jalan menuju kawasan Pantai
ekowisata yaitu | kiri dan kanan dengan system pengerasan | Pantai Sanggar, | kawasan wisata | Sanggar dari desa jenglungharjo menuju
dengan menggunakan batu dan lapisan permukaan | namun jalanya | Pantai Sanggar | pantai Sanggar dengan jarak kurang lebih 2
meningkatkan aspal. Contoh jalan yang ada di pantai sine masih berupa | masih  berupa | Km
akses ke/dari dan AN tanah liat | tanah liat.
antar daerah ¢ (macadam). Untuk menuju
tujuan ekowisata | & Sehingga perlu | kawasan wisata
tanpa  merusak optimalisasi jalur | ini harus
aset utama transportasi darat | menempuh
ekowisata  dan menuju kawasan | jarak = 2 km
optimalisasi jalur Pantai Sanggar dari rumah
transportasi warga yang ada
darat. di Desa
Jengglungharjo.
Sumber: lapkir pantai sine, 2014 !Dan quan
) ' jalan tidak
terlalu  lebar,
hanya sekitar +
2 meter.
Sehingga di
butuhkan
peningkatan
kinerja ~ pada

infrastruktur ini
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2. Fasilitas Dalam Apri, 2014 menyatakan sarana pendukung | Kawasan wisata | sarana Meningkatkan ketersediaan sarana
amenitas pengembangan wisata (gazebo) di Pantai Goa Cemara | Pantai Sanggar | pendukung pendukung  wisata  (tempat  duduk)
(tempat infrastruktur berbentuk tradisional yaitu berupa rumah | Desa wisata (tempat | dikawasan Pantai Sanggar seperti yang ada
duduk) pendukung panggung dari bambu Jengglungharjo duduk) di di Pantai Goa Cemara yang masih

ekowisata yang . sudah memiliki | Pantai Sanggar | menggunakan bambu yang ada di pantai
seharusnya tidak sarana saat ini hanya sanggarnya.
menimbulkan pendukung terdapat 1

kerusakan pada wisata  berupa | sarana

lingkungan tempat  duduk | pendukung

seperti yang ramah | wisata gazebo
menggunakan lingkungan

sumberdaya dengan  bahan

ramah kayu.

lingkungan

berbahan kayu, | Sumber: setapakpesona.blogspot.co.id

dan bahan daur

ulang. (from,

2004 dalam

damanika  dan

webber, 2006),

3.Penyediaan | Peraturan Apri, 2014 menyatakan keberadaan penyediaan | Sudah tersedia kondisi Mengoptimalkan penyediaan air bersih di

Air Bersih Direktur Jendral | air bersih berupa toilet umum di Pantai Goa penyediaan air penyediaan air | kawasan Pantai Sanggar
Perlindungan Cemara disediakan dekat dengan bibir pantai bersih di bersih
Hutan dan | agar memudahkan akses wisatawan. kawasan Pantai dikawasan
Konservasi alam ‘ 55 Sanggar. pantai sanggar
tentang. Fasilitas & : masih
untuk ' : menggunkan
menunjang sumur bor
sarana
kepariwisataan
berupa
penyediaan
jaringan air
bersih dibangun
dengan
kententuan
diupayakan  di
bangun  dalam
tanah, dalam hal
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yang tidak
dimungkinkan
dibangun dalam
tanah
sebgaimanan
dimaksud, maka
dapat dibangun
diatas

permukaan
tanah  dengan
memperhatikan
nilai estetika
4. Rambu Peraturan Penunjuk arah akan sangat membantu | Belum terdapat | Kondisi saat ini | &
Rambu Direktur Jendral | wisatawan yang berasal dari luar kota yang | rambu rambu | sadah ada
Petunjuk Perlindungan tidak tau kawasan wisata. petunjuk  arah | hanya terdapat f
dan Jalan Hutan dan dan jalan | gapura sebagai
Konservasi alam dikawasan Pantai | penanda
tentang Sanggar. kawasan pantai
Pembangunan seharusnya sanggar 2
Sarana rambu rambu
Pariwisata. petunjuk  jalan
Fasilitas dan arah di buat
penunjang sarana di kawasan :
kepariwisataan Pantai  Sanggar - Mengoptimalkan  ketersediaan  gapura
berupa papan ' ’ untuk sebagai rambu rambu petunjuk jalan dan
petunjuk dibuat sumber: www.google.com menyangkut arah yang terletak di pintu masuk desa
untuk keselamatan dan Jenglungharjo
menyangkut keamanan.
keselamatan dan - Memperbanyak dan memasang info
keamanan. yang penunjuk jalan menuju kawasan wisata
mudah dilihat Pantai Sanggar untuk keselamatan dan
keamanan wisatawan yang diletakkan di
sepanjang jalan desa Jenglungharjo
menuju pantai sanggar
5. Tempat Peraturan Apri, 2014 menyatakan tempat makan di Pantai | Kawasan Pantai | Dalam Mengopotimalkan fasilitas tempat makan
makan Direktur Jendral | Goa Cemara berbentuk tradisional yaitu berupa | Sanggar sudah | pengembangan | yang sudah ada di desa Jelunglunharjo dan
Perlindungan rumah panggung dari bambu. Pemilihan rumah | tersedia tempat | infrastruktur di pantai Sanggar sendiri.
Hutan dan | panggung ini sesuai kesepakatan bersama | makan yang | pendukung
Konservasi alam | pengelola dan pedagang untuk memberikan ciri | kondisinya wisata, tempat
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tentang
Pembangunan
Sarana
Pariwisata.
bentuk bangunan
yang  dibangun
semi  permanen
dengan  ukuran
panjang, lebar

dan tinggi
bangunan
disesuaikan
dengan
memperhatikan
kondisi fisik

kawasan  untuk
realisasi  tempat
makan yang
menjual makanan
yang berbasis

produk lokal
bukan berbahan
baku impor

(webber, 2006)

khas terhadap keberadaan objek wisata. masih sederhana.

sumber: www.google.com

makan sangat
penting.  Saat
ini Pantai
Sanggar hanya
terdapat 2
tempat makan.
1 terletak di
kawasan Pantai
Sanggar, yang
ke 2 terletak
Desa
Jengglungharjo
dekat dengan
permukiman
warga.

Sumber: analisis 2017



74

“Halaman sengaja dikosongkan”



600000

9084000

Image'®2017 DigitalGlobe
©I2018/AfriGIS (Fty) Ltd
©:2018 Gooegle

49iL1601182:53 m E 9084189.78 m S elev 1491t

-

©:2016.Google

© 2016,AMGIS (Pty)lltd ~

: Image ©2017 D1 1AIG ebe
49/ 601009.23 m E 9083874'40m S elev 474 ft
" e

7 9082946.1

e
y) Lid

B601065.84 ©082486.80

WS inhe

9084000

PERENCANAAN WILAYAH & KOTA

Pengembangan Infrastruktur Pariwisata
Pantai Sanggar Desa Jengglungharjo
Kec. Tanggunggunung Kab. Tulungagung

Peta x.x
[Judul Peta]
Proyeksi : Transverce Mercantor
Sistem Grid : Grid UTM
Datum Horizontal = : WGS 84 - ZONE 49S
N > =
W E
S
1:16,798
Legenda
Tempat parkir I:I Kepala Desa

Fasilitas penginapan : 5 138
Dinas Pariwisata
Gazebo
- Pokdarwis

Pos keamanan

Pusat informasi - Bappeda
Rambu petunjuk jalan

Temapt oleh oleh

Tempat makan

Tempat parkir

Tempat sampah

SRR d 1ol 2 14 R

Toilet

Sumber: Hasil Analisa




76

“Halaman sengaja dikosongkan”



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan dari proses analisis yang telah dilakukan
dengan tujuan menghasilkan prioritas infrastruktur dalam
pengembangan pariwisata pantai dengan studi Pegembangan
Infrastruktur Pariwisata pantai Sanggar Kecamatan
Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung, Berdasarkan hasil dari
karekteristik infrastrukutr pendukung wisata pantai Sanggar untuk
kedepannya perlu perbaikan infrastrukur seperti kondisi jalan yang
masih berupa tanah liat, tempat parkir yang belum tertata dengan
rapi, toilet yang kondisinya hanya bisa digunakan untuk buang air
kecil saja, rambu rambu petunjuk jalan yang belum ada dan masih
menggunakan gapura sebagai tanda, sedangkan yang terakhir yaitu
sarana amenitas yang masih sangat sederhana berupa tempat
duduk. Sedangkan untuk infrastrukur yang belum ada seperti perlu
diadakan seperti pusat souvenir, kantor pusat dan pelayanan, pos
keamanan pelu di bangun guna mendukung perkembangan wisata
pantai Sanggar kedepannya.

1. Kuadran | dianggap memiliki tingkat kepentingan tinggi dan
tingkat kinerja yang rendah, sehingga merupakan prioritas
untuk dilakukan penanganan serta peningkatan kinerjanya
yaitu berisi pusat oleh oleh dan moda transportasi,

2. Sedangkan kuadran Il berisi variabel yang dianggap
memiliki tingkat kepentingan tinggi serta kinerja yang tinggi
juga, sehingga yang termasuk di kuadran ini perlu untuk di
pertahankan, berisi kondisi jalan, fasilitas amenitas (gazebo),
penyediaan air bersih (toilet), rambu rambu petunjuk jalan
dan arah, yang terakhir tempat makan.
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5.2 Rekomendasi

1. Perlu dilakukan pengembangan infrastruktur pariwisata yang
ramah lingkungan, karena pantai sanggar sendiri berlokasi di
kawasan hutan lindung.

2. Perlu adanya pengembangan infrastruktur kawasan pantai sanggar
agar dapat mendukung meningkatankan kesejahteraaan
masyarakat yang ada di Desa Jenglungharjo Kecamatan
Tanggunggunung.

3. Saran penelitian lanjutan zona wisata berdasarkan daya dukung
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LAMPIRAN A
KUESIONER STAKEHOLDERS

Pegembangan Infrastruktur Pariwisata pantai Sanggar
Kecamatan Tanggunggunung kabupaten Tulungagung

A. Latar Balakang
Dengan hormat,
Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui seberapa penting infrastruktur yang di
butuhkan dalam pengembangan infrastruktur pariwisata pantai sanggar di Kecamatan
Tanggunggunung kabupaten Tulungagung, serta seberapa baik kenerja infrastruktur.
Dengan ini penelitian mengharapkan kesediaan bapak/ibu memberikan data dan
informasi yang dibutuhkan. Terima kasih atas kesediaan anda

Nama

Jabatan :

Kategorikan Infrastruktur di bawah ini sesuai dengan tingkat kepentingan dan kinerja
menurut Anda?
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Tingkat Kepentingan

Jenis Infrastruktur | Kinerja
Sangat Sangat
Sangat Cukup | Kurang | kurang kurang | kurang | cukup | Baik | Sangat
penting | Penting | penting | penting | penting baik baik baik 4 baik
®) (4) ®) 2 1) 1) (2 3) ®)

Akomodasi wisata

Fasilitas penginapan
dan hotel

Fasilitas kegiatan
wisata

Fasilitas amenitas

Fasilitas dan
Pelayanan wisata

Restaurant atau
tempat makan
lainnya

Tempat parkir

Kantor pusat
informasi &
pelayanan

Pos keamanan

Pusat oleh oleh

Utilitas




Penyediaan air
bersih

85

Jaringan listrik

Tempat sampah

Aksebilitas

Kondisi jalan

Rambu rambu
petunjuk jalan arah

Moda transportasi
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LAMPIRAN B
REKAPAN LEMBAR SCREENING

PENGEMBANGAN INFTRAASTRUKTUR PARIWISATA PANTAI SANGGAR
KECAMATAN TANGGUNGGUNUNG KEBUPATEN TULUNGAGUNG

Nama : DIDI JAROT
Instansi : KECAMATAN TANGGUNGGUNUNG
Jabatan : SEKRETARIS CAMAT
Tingkat Kepentingan Jenis Infrastruktur | Kinerja
Sangat Sangat
Sangat Cukup | Kurang | kurang kurang | kurang | cukup | Baik | Sangat
penting | Penting | penting | penting | penting baik baik baik 4 baik
) (4) ©) 2 @) @) (@) @) (©)
o Akomodasi wisata
Fasilitas penginapan
o dan hotel o
Fasilitas kegiatan
wisata
o Fasilitas amenitas o
Fasilitas dan
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Pelayanan wisata

Restaurant atau
tempat makan
lainnya

Tempat parkir

Kantor pusat
informasi &
pelayanan

Pos keamanan

Pusat oleh oleh

Utilitas

Penyediaan air
bersih

Jaringan listrik

Tempat sampah

Aksebilitas

Kondisi jalan

Rambu rambu
petunjuk jalan arah

Moda transportasi
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Sumber: Hasil Survei, 2017
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REKAPAN HASIL STAKEHOLDERS

PENGEMBANGAN INFTRAASTRUKTUR PARIWISATA PANTAI SANGGAR
KECAMATAN TANGGUNGGUNUNG KEBUPATEN TULUNGAGUNG
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Nama : SUMARI
Jabatan : KEPALA DESA
Tingkat Kepentingan Jenis Infrastruktur | Kinerja
Sangat Sangat
Sangat Cukup | Kurang | kurang kurang | kurang | cukup | Baik | Sangat
penting | Penting | penting | penting | penting baik baik baik 4 baik
Q) (4) ©) 2 @) @) (@) @) (©)

Akomodasi wisata

Fasilitas penginapan
dan hotel

Fasilitas kegiatan
wisata

Fasilitas amenitas

Fasilitas dan
Pelayanan wisata

Restaurant atau
tempat makan
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lainnya

Tempat parkir

Kantor pusat
informasi &
pelayanan

Pos keamanan

Pusat oleh oleh

Utilitas

Penyediaan air
bersih

Jaringan listrik

Tempat sampah

Aksebilitas

Kondisi jalan

Rambu rambu
petunjuk jalan arah

Moda transportasi
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REKAPAN HASIL STAKEHOLDERS

PENGEMBANGAN INFTRAASTRUKTUR PARIWISATA PANTAI SANGGAR
KECAMATAN TANGGUNGGUNUNG KEBUPATEN TULUNGAGUNG
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Nama : ANDIK
Jabatan : POKDARWIS
Tingkat Kepentingan Jenis Infrastruktur | Kinerja
Sangat Sangat
Sangat Cukup | Kurang | kurang kurang | kurang | cukup | Baik | Sangat
penting | Penting | penting | penting | penting baik baik baik 4) baik
®) (4) ®) 2 1) 1) 2 3 ®)

Akomodasi wisata

Fasilitas penginapan
dan hotel

Fasilitas kegiatan
wisata

Fasilitas amenitas

Fasilitas dan
Pelayanan wisata

Restaurant atau
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tempat makan
lainnya

Tempat parkir

Kantor pusat
informasi &
pelayanan

Pos keamanan

Pusat oleh oleh

Utilitas

Penyediaan air
bersih

Jaringan listrik

Tempat sampah

Aksebilitas

Kondisi jalan

Rambu rambu
petunjuk jalan arah

Moda transportasi
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REKAPAN HASIL STAKEHOLDERS

PENGEMBANGAN INFTRAASTRUKTUR PARIWISATA PANTAI SANGGAR
KECAMATAN TANGGUNGGUNUNG KEBUPATEN TULUNGAGUNG
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Nama :RIRIN
Jabatan : KASUBIG PENGEMBANGAN WILAYAH
Tingkat Kepentingan Jenis Infrastruktur | Kinerja
Sangat Sangat
Sangat Cukup | Kurang | kurang kurang | kurang | cukup | Baik | Sangat
penting | Penting | penting | penting | penting baik baik baik 4 baik
Q) (4) ©) 2 @) @) (@) @) (©)

Akomodasi wisata

Fasilitas penginapan
dan hotel

Fasilitas kegiatan
wisata

Fasilitas amenitas

Fasilitas dan
Pelayanan wisata

Restaurant atau
tempat makan
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lainnya

Tempat parkir

Kantor pusat
informasi &
pelayanan

Pos keamanan

Pusat oleh oleh

Utilitas

Penyediaan air
bersih

Jaringan listrik

Tempat sampah

Aksebilitas

Kondisi jalan

Rambu rambu
petunjuk jalan arah

Moda transportasi
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“Halaman sengaja dikosongkan”



REKAPAN HASIL STAKEHOLDERS

PENGEMBANGAN INFTRAASTRUKTUR PARIWISATA PANTAI SANGGAR
KECAMATAN TANGGUNGGUNUNG KEBUPATEN TULUNGAGUNG
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Nama : MUNIR
Jabatan : BIDANG PENGEMBANGAN PARIWISATA
Tingkat Kepentingan Jenis Infrastruktur | Kinerja
Sangat Sangat
Sangat Cukup | Kurang | kurang kurang | kurang | cukup | Baik | Sangat
penting | Penting | penting | penting | penting baik baik baik 4 baik
Q) (4) ©) 2 @) @) (@) @) (©)

Akomodasi wisata

Fasilitas penginapan
dan hotel

Fasilitas kegiatan
wisata

Fasilitas amenitas

Fasilitas dan
Pelayanan wisata

Restaurant atau
tempat makan
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lainnya

Tempat parkir

Kantor pusat
informasi &
pelayanan

Pos keamanan

Pusat oleh oleh

Utilitas

Penyediaan air
bersih

Jaringan listrik

Tempat sampah

Aksebilitas

Kondisi jalan

Rambu rambu
petunjuk jalan arah

Moda transportasi
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“Halaman sengaja dikosongkian”
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LAMPIRAN PENDAPAT STAKEHOLDERS
KUISIONER

(Arahan Pengembangan Infrastruktur Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung
Kabupaten Tulungagung)

Bapak Ibu/ Saudara/i yang saya hormati.

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir, saya selaku mahasiswa/i mata kuliah Perencanaan
Wilayah dan Kota ITS Surabaya, memohon kesediaan dari Bapak/ibu/Saudara/i untuk berkenan
menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Arahan Pengembangan Infrastruktur
Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung”. Tujuan dari
kuisioner ini adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan infrastruktur pariwisata Pantai Sanggar di
Kec. Tanggunggunung Kab Tulungagung, agar selanjutnya dapat dirumuskan arahan pengembangan
yang sesuai.

Identitas Peneliti

Nama : Edwin Fahrur Rozy
NRP : 3613100054
Jurusan : Perencanaan Wilayah dan Kota

Perguruan Tinggi - Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya
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Identitas Responden
Nama
Pekerjaan

Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda silang (X) di kolom tingkat pengaruh yang menggambarkan persepsi bapak/ibu/saudara/i
terkait pengembangan kawasan agrowisata pada setiap variabel dengan ketentuan sebagai berikut.

1 = Sangat tidak penting
2 = Tidak penting
3 = Cukup penting

4 = Penting
5 = Sangat penting

No.

Variabel

Tingkat kepentingan

1 2 3 4

Alasan

Fasilitas penginapan

Fasilitas amenitas

Tempat makan

Tempat parkir

Kantor pusat informasi &
pelayanan

o O I Mwid e

Pos keamanan
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7. | Pusat oleh oleh
8. | Penyediaan air bersih
9. | Jaringan listrik
10. | Tempat sampah
11. | Kondisi jalan
Rambu rambu petunjuk
12. | .
jalan dana rah
13 Moda trasnportasi

Atas partisipasi bapak/ibu/saudara/l dalam penelitian ini saya ucapkan terima kasih. Semoga dapat
bermanfaat dalam pengembangan Infrastruktur Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan
Tanggunggunung

Kabupaten Tulungagung

Hormat saya,
Peneliti




110

KUISIONER

(Arahan Pengembangan Infrastruktur Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung
Kabupaten Tulungagung)

Bapak Ibu/ Saudara/i yang saya hormati.

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir, saya selaku mahasiswa/i mata kuliah Perencanaan
Wilayah dan Kota ITS Surabaya, memohon kesediaan dari Bapak/ibu/Saudara/i untuk berkenan
menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Arahan Pengembangan Infrastruktur
Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung”. Tujuan dari
kuisioner ini adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan infrastruktur pariwisata Pantai Sanggar di
Kec. Tanggunggunung Kab Tulungagung, agar selanjutnya dapat dirumuskan arahan pengembangan
yang sesuai.

Identitas Peneliti

Nama : Edwin Fahrur Rozy
NRP : 3613100054
Jurusan : Perencanaan Wilayah dan Kota

Perguruan Tinggi - Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya



Identitas Responden

Nama
Pekerjaan

Petunjuk Pengisian :

: Didi Jarot
: Sekretaris Camat

111

Berilah tanda silang (X) di kolom tingkat pengaruh yang menggambarkan persepsi bapak/ibu/saudara/i
terkait pengembangan infrastruktur pariwisata pada setiap variabel dengan ketentuan sebagai berikut.

1 = Sangat tidak penting

2 = Tidak penting
3 = Cukup penting

4 = Penting
5 = Sangat penting

No.

Variabel

Tingkat kepentingan

2 3

Alasan

Fasilitas penginapan

Penting, karena fasilitas penginapan
dibutuhkan dalam pengembangan
pariwisata contoh aja kalau ada
wisatawan dari jauh bisa nginap di
dikawasan pantai dan bisa menambah
penghasilan tambahan untuk warganya.
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Fasilitas amenitas

Cukup penting, agar wisatawan dapat
menikmati pemandangan yang ada
sambil duduk duduk di gazebo

Tempat makan

penting, karena wisatawan dapat
menikmati makanan yang ada di pantai
sanggar. sebenarnya itu tadi ada
hubungan dengan sarana pendukung
mas.. seperti wisatawan dapat
menikmati makanan di tempat makan
tetapi bisa juga duduk duduk di gazebo
sambil menikmati makanan itu bisa
mas

Tempat parkir

Penting, mengingat kawasan pantai
sanggar berada dikawasan hutan
lindung, biar terliat rapi dan nyaman
untuk wisatawan

Kantor pusat informasi &
pelayanan

Penting, mengingat ketersediaan pusat
informasi akan membuat pengunjung
dapat mengetahui informasi yang ada.

Pos keamanan

Penting, karena ketersediaan pos
keamanan di kawasan wisata akan
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membuat pengunjung merasa aman

Pusat oleh oleh

Penting, karena dapat mempermudah
wisatawan membeli oleh oleh khas
Desa jengglungharjo seperti keripi

Penyediaan air bersih

Penting, agar membuat pengunjung
berlama-lama tinggal dan membuat
nyaman

Jaringan listrik

Penting, agar membuat pengunjung
berlama-lama tinggal dan membuat
nyaman.

10.

Tempat sampah

Sangat penting, karena mengingat
kawasan pantai sanggar masih alami
mas maka perlu tempat sampah supaya
wisatawan tidak membuang sampah di
pantai

11.

Kondisi jalan

Sangat penting, Aksesibilitas yang baik
akan mendukung berkembangnya
kawasan wisata Pantai Sanggar

12.

Rambu rambu petunjuk
jalan dan arah

Penting, Mempermudah wisatawan
yang akan menuju suatu objek wisata
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13.

Moda trasnportasi

Penting, karena dapat mempermudah
wisatawan yang khusunya dari luar
kota mas
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KUISIONER

(Arahan Pengembangan Infrastruktur Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung
Kabupaten Tulungagung)

Bapak Ibu/ Saudara/i yang saya hormati.

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir, saya selaku mahasiswa/i mata kuliah Perencanaan
Wilayah dan Kota ITS Surabaya, memohon kesediaan dari Bapak/ibu/Saudara/i untuk berkenan
menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Arahan Pengembangan Infrastruktur
Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung”. Tujuan dari
kuisioner ini adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan infrastruktur pariwisata Pantai Sanggar di
Kec. Tanggunggunung Kab Tulungagung, agar selanjutnya dapat dirumuskan arahan pengembangan
yang sesuai.

Identitas Peneliti

Nama : Edwin Fahrur Rozy
NRP : 3613100054
Jurusan : Perencanaan Wilayah dan Kota

Perguruan Tinggi - Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya
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Identitas Responden

Nama
Pekerjaan

Petunjuk Pengisian :

: Kepala desa Jelungglungharjo

Berilah tanda silang (X) di kolom tingkat pengaruh yang menggambarkan persepsi bapak/ibu/saudara/i
terkait pengembangan infrastruktur pariwisata pada setiap variabel dengan ketentuan sebagai berikut.

1 = Sangat tidak penting

2 = Tidak penting
3 = Cukup penting

4 = Penting
5 = Sangat penting

No. Variabel Tingkat kepentingan Alasan
2 3

Fasilitas penginapan Karena fasilitas penginapan nantinya

1 menunjang para wisatawan untuk
' menikmati lebih lama di tempat wisata
ini.

Fasilitas amenitas Karena sarana pendukung mempunyai

2. fungsi sebagai penunjang kenyamanan

untuk menikmati indahnya di kawasan
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wisata ini.

Tempat makan

Pada hakikatnya manusia butuh makan,
supaya wisatawan tidak kesusahan
untuk mencari makanan sambil
menikmati indahnya kawasan wisata
ini.

Tempat parkir

Pada umumnya wisatawan membawa
kendaraan bermotor oleh sebab itu
dibutuhkan tempat parkir

Kantor pusat informasi &
pelayanan

Berguna bagi para wisatawan yang
pertama kali mengunjunginya serta bisa
juga menginformasikan atraksi-atraksi
yang ada di kawasan wisata ini

Pos keamanan

Menjadikan wisatawan merasa aman
jika berkunjung di kawasan wisata ini

Pusat oleh oleh

Memperkenalkan dan memasarkan
produk-produk unggulan guna
meningkatkan perekonomian
masyarakat sekitar

Penyediaan air bersih

Merupakan penunjang bagi wisatawan
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terutama untuk MCK.

Jaringan listrik

Merupakan infrastruktur utama sebagai
penunjang aktivitas wisata misalnya
pusat informasi, penginapan dll

10.

Tempat sampah

Pada umumnya para wisatawan
membawa ataupun membeli makanan
dan minuman, agar tidak membuat
kotor kawasan ini sangat penting sekali
adanya tempat sampah

11.

Kondisi jalan

Sebagai akses para wsatawan untuk
memasuki kawasan wisata ini maka
dibutuhkan kondisi jalan yang baik.

12.

Rambu rambu petunjuk
jalan dan arah

Membantu wisatawan memudahkan
mengenali dengan mudah kawasan
wisata ini

13.

Moda transportasi.

Dengan adanya moda transportasi
meminimalisir padatnya tempat parkir
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KUISIONER

(Arahan Pengembangan Infrastruktur Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung
Kabupaten Tulungagung)

Bapak Ibu/ Saudara/i yang saya hormati.

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir, saya selaku mahasiswa/i mata kuliah Perencanaan
Wilayah dan Kota ITS Surabaya, memohon kesediaan dari Bapak/ibu/Saudara/i untuk berkenan
menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Arahan Pengembangan Infrastruktur
Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung”. Tujuan dari
kuisioner ini adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan infrastruktur pariwisata Pantai Sanggar di
Kec. Tanggunggunung Kab Tulungagung, agar selanjutnya dapat dirumuskan arahan pengembangan
yang sesuai.

Identitas Peneliti

Nama : Edwin Fahrur Rozy
NRP : 3613100054
Jurusan : Perencanaan Wilayah dan Kota

Perguruan Tinggi - Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya
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Identitas Responden

Nama
Pekerjaan

Petunjuk Pengisian :

: Pokdarwis

Berilah tanda silang (X) di kolom tingkat pengaruh yang menggambarkan persepsi bapak/ibu/saudara/i
terkait pengembangan infrastruktur pariwisata pada setiap variabel dengan ketentuan sebagai berikut.

1 = Sangat tidak penting

2 = Tidak penting
3 = Cukup penting

4 = Penting
5 = Sangat penting

No.

Variabel

Tingkat kepentingan

2 3

Alasan

Fasilitas penginapan

Penting, karena dengan adanya
homestay wisatawan dan masyarakat
lokal bisa berinterkasi, selain itu
homestay yang bertempat dirumah
warga bisa menaambah pemasukan
untuk masyarakat sekitar pantai

Fasilitas amenita

Sangan penting, karena dapat
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menunjang wisata yang disitu

Tempat makan

Sangat penting, karena untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan

Tempat parkir

Cukup penting, karena dapat
mempengaruhi kenyaman dan
pengunjung merasa keamanan karena
kendaraan diajaga oleh masyarakat
setempat.

Kantor pusat informasi &
pelayanan

Cukup penting, karena memberikan
gambaran tentang kegiatana wisata dan
daya tarik

Pos keamanan

Cukup penting, karena dapat
menjadikan wisatawan merasa aman
jika berkunjung ke lokasi wisata

Pusat oleh oleh

Penting, memberikan kenangan pada
wisatawan dan sebagai media promosi
dengan mengenalkan produk produk
lokal.

Penyediaan air bersih

Cukup penting, Karena penyediaan air
bersih merupakan kebutuhan untuk
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wisatawan

Jaringan listrik

Cukup penting, karena jaringan listrik
dibutuhkan dalam pengembangan
pariwisata untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan misalnya cas hp

10.

Tempat sampah

Penting, sebagai tempat pembuangan
sampah sehingga wisatawan tidak
membuang sampah ke pantai
(sembarangan)

11.

Kondisi jalan

Penting, memberikan kesan yang baik
bagi wisatawan. Wisatawan cenderung
lebih puasa berkunjung ke tempat
wisata dengan jalan yang baik.

12.

Rambu rambu petunjuk
jalan dan arah

Penting, karena dengan adanya rambu-
rambu, membuat wisawatan lebih

mudah untuk melakukan perjalanan.

13.

Moda trasnportasi

Penting, untuk memudahkan
pergerakan wisatawan.




123

KUISIONER

(Arahan Pengembangan Infrastruktur Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung
Kabupaten Tulungagung)

Bapak Ibu/ Saudara/i yang saya hormati.

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir, saya selaku mahasiswa/i mata kuliah Perencanaan
Wilayah dan Kota ITS Surabaya, memohon kesediaan dari Bapak/ibu/Saudara/i untuk berkenan
menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Arahan Pengembangan Infrastruktur
Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung”. Tujuan dari
kuisioner ini adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan infrastruktur pariwisata Pantai Sanggar di
Kec. Tanggunggunung Kab Tulungagung, agar selanjutnya dapat dirumuskan arahan pengembangan
yang sesuai.

Identitas Peneliti

Nama : Edwin Fahrur Rozy
NRP : 3613100054
Jurusan : Perencanaan Wilayah dan Kota

Perguruan Tinggi - Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya
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Identitas Responden

Nama
Pekerjaan

Petunjuk Pengisian :

: Kasubig pengembangan wilayah

Berilah tanda silang (X) di kolom tingkat pengaruh yang menggambarkan persepsi bapak/ibu/saudara/i
terkait pengembangan infrastruktur pariwisata pada setiap variabel dengan ketentuan sebagai berikut.

1 = Sangat tidak penting

2 = Tidak penting
3 = Cukup penting

4 = Penting
5 = Sangat penting

No.

Variabel

Tingkat kepentingan

2

3

Alasan

Fasilitas penginapan

Fasilitas penginapan cukup penting
untuk meningkatkan kenyamanan
wisatawan yang ingin mennginap di
kawasan wisata, selain itu dengan
adanya tempat penginapan, akan
menambah penghasilan daerah

Fasilitas amenitas

Fasilitas amenintas lainnya penting




125

untuk disediakan di pantai sanggar agar
kenyamanan dan kepuasan wisatawan
meningkat

Tempat makan

Tempat makan sangat dibutuhkan
dalam suatu kawasan wisata untuk
kenyamanan wisatawan, selain itu juga
dapat meningkatkan penghasilan
daerah

Tempat parkir

Tempat parkir penting untuk ada di
kawasan pantai sanggar agar kendaraan
wisatawan bisa terorganisir dengan
baik

Kantor pusat informasi &
pelayanan

Cukup penting agar wisatawan bisa
dengan mudah mendapatkan informasi
tentang obyek wisata pantai sanggar

Pos keamanan

Pos keamaan cukup penting ada dalam
suatu tempat wisata untuk keamanan
dari tempat wisata tersebut

Pusat oleh oleh

Penting, agar wisatawan dapat dengan
mudah memperoleh oleh-oleh khas
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pantai sanggar, selain itu dengan
adanya pusat oleh-oleh, dpat
mendukung branding pantai sanggar

Penyediaan air bersih

Ketersediaan air bersih sangat penting
dalam suatu tempat wisata.
Ketersediaan air bersih dalam hal ini
berkaitan dengan penyediaan sarana
kebersihan seperti toilet dll.

Jaringan listrik

Jaringan listrik yang dibutuhkan
sekadarnya saja, yang dibutuhkan
untuk mendukung kegiatan operasional
saja mengingat kawasan tersebut di
daerah hutan lindung

10.

Tempat sampah

Keberadaan tempat sampah penting
untuk mendukung upaya menjaga
kebersihan di pantai sanggar

11.

Kondisi jalan

Kondisi jalan yang baik sangat
dibutuhkan di tempat wisata pantai
sanggar agar aksesibilitasnya baik
sehingga wisatawan yang akan
berkunjung jadi lebih mudah mencapai
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pantai sanggar

Rambu rambu petunjuk
jalan dan arah

Cukup penting untuk mempermudah
wisatawan untuk menuju pantai

12. sanggar, serta sebagai sarana
pendukung keselamatan transportasi
Moda trasnportasi Cukup penting untuk meminimalkan
jumlah kendaraan yang masuk pantai
13. sanggar sehingga bisa lebih baik untuk

kelestarian lingkungan. Selain itu, juga
bisa meningkatkan kelancaran akses.
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KUISIONER

(Arahan Pengembangan Infrastruktur Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung
Kabupaten Tulungagung)

Bapak Ibu/ Saudara/i yang saya hormati.

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir, saya selaku mahasiswa/i mata kuliah Perencanaan
Wilayah dan Kota ITS Surabaya, memohon kesediaan dari Bapak/ibu/Saudara/i untuk berkenan
menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Arahan Pengembangan Infrastruktur
Pariwisata Pantai Sanggar Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung”. Tujuan dari
kuisioner ini adalah untuk mengetahui tingkat kepentingan infrastruktur pariwisata Pantai Sanggar di
Kec. Tanggunggunung Kab Tulungagung, agar selanjutnya dapat dirumuskan arahan pengembangan
yang sesuai.

Identitas Peneliti

Nama : Edwin Fahrur Rozy
NRP : 3613100054
Jurusan : Perencanaan Wilayah dan Kota

Perguruan Tinggi - Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya



Identitas Responden

Nama
Pekerjaan

Petunjuk Pengisian :
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: Dinas Pariwisata (Bidang Pengembangan pariwisata)

Berilah tanda silang (X) di kolom tingkat pengaruh yang menggambarkan persepsi bapak/ibu/saudara/i
terkait pengembangan infrastruktur pariwisata pada setiap variabel dengan ketentuan sebagai berikut.

1 = Sangat tidak penting

2 = Tidak penting
3 = Cukup penting

4 = Penting
5 = Sangat penting

No.

Variabel

Tingkat kepentingan

2 3

Alasan

Fasilitas penginapan

Fasilitas penginapan cukup penting

1. . untuk memudahakan wisatawan yang
ingin menginap di pantai sanggar
Fasilitas amenitas Fasilitas amenitas seperti gazebo dll
2. . cukup penting karena bisa

meningkatkan kenyamanan wisatawan
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Tempat makan

Tempat makan di kawasan wisata
pantai sanggar cukup penting untuk
meningkatkan kenyamanan wisatawan
dan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat setempat

Tempat parkir

Tempat parkir sangat penting untuk
mendukung ketertiban di kawasan
wisata

Kantor pusat informasi &
pelayanan

Cukup penting, untuk memudahkan
wisatawan dalam mendapatkan
informasi mengenai obyek wisata
pantai sanggar

Pos keamanan

Penting, agar menambah keamanan di
obyek wisata pantai sanggar

Pusat oleh oleh

Pusat oleh-oleh penting agar wisatawan
tidak pulang dengan tangan kosong dari
pantai sanggar

Penyediaan air bersih

Penting, utamanya yang berkaitan
dengan penyediaan kamar mandi

Jaringan listrik

Untuk mendukung kegiatan di pantai
sanggar
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Agar kebersihan di pantai sanggar bisa

10. | Tempat sampah terjamin, maka perlu diadakan tempat
sampah
Kondisi jalan Kondisi jalan yang baik akan
meningkatkan aksesibilitas dari
11. maupun ke pantai sanggar, sehingga
akan memudahkan orang-orang yang
ingin menuju ke pantai sanggar
Rambu rambu petunjuk Memudahkan wisatawan untuk pergi
12. | jalandan arah menuju maupun pergi dari pantai
sanggar
Moda trasnportasi Memudahkan wisatawan terutama
13.

wisatawan non lokal yang ingin menuju
ke pantai sanggar
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“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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